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MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

(0S. Al-Mujadilah: 11)

“ Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu , belajarlah untuk tenang dan sabar. *
( Umar Bin Khatab )
“ Selama masih ada yang namanya perjuangan, tidak akan ada yang sia — sia.”

( R.-A. Kartini )



ABSTRAK

Klasifikasi Tanah Lempung Berdasarkan Metode Pengujian Batas Cair SNI
Tahun 2008 dan SNI Tahun 2010

Nurul Putri!, Suhendra?, Dwitya Okky Azanna’
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Batanghari Jambi

Email: nurulputri564@gmail.co.id

ABSTRAK

Di Indonesia, pengujian batas cair dilakukan berdasarkan acuan Standar
Nasional Indonesia (SNI). Pada tahun 2008 diterbitkan SNI 1966:2008, SNI
1967:2008 dan pada tahun 2010 diterbitkan pembaruan standar dengan kode SNI
7658:2010. Perbedaan metode ini diduga dapat menghasilkan nilai batas cair yang
berbeda, yang pada akhirnya dapat memengaruhi klasifikasi tanah. Penelitian ini
bertujuan Untuk mengetahui hasil pengujian batas cair tanah lempung dengan
metode SNI 2008 dan SNI 2010 dan pengaruh perbedaan metode pengujian batas
cair terhadap klasifikasi tanah berdasarkan sistem SNI 6371:2015. penelitian
dilakukan secara kuantitatif eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Teknik,
Fakultas Teknik, Universitas Batanghari. Objek penelitian ini adalah Tanah
Lempung. bahwa nilai batas cair yang diperoleh menggunakan metode SNI 2010
signifikan lebih tinggi dibandingkan metode SNI 2008. Selisih nilai antara 2,56%
hingga 3,68% dengan rata-rata 3,14 %, dan untuk nilai batas plastis 0,68% hingga
2,08% dengan rata-rata 1,40%. Perbedaan pada nilai batas cair (LL) dapat
berdampak pada klasifikasi tanah dalam sistem SNI 6371:2015, terutama jika nilai
batas cair (LL) berada di sekitar ambang batas klasifikasi antara CL, CH. Maka

perbedaan 3% tersebut dapat mengubah klasifikasi tanah, Tanah dengan nilai batas



cair 48,25% menurut SNI tahun 2008 bisa diklasifikasikan sebagai CL (lempung
dengan plastisitas rendah), sementara jika menggunakan SNI tahun 2010 dengan
selisih £3% menjadi 51% maka sudah terjadi perbedaan dalam pengklasifikasian
tanah menjadi CH. Hal ini berimplikasi langsung pada perencanaankonstruksi,

terutama dalam desain pondasi.

Kata Kunci: Batas cair; Klasifikasi tanah; SNI 1967:2008; SNI 7658:2010; SNI

6371:2015
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah merupakan salah satu material alam yang sangat berpengaruh dalam
perencanaan dan pelaksanaan konstruksi, khususnya pada pekerjaan pondasi.
Setiap jenis tanah memiliki sifat fisik dan mekanik yang berbeda, sehingga
diperlukan pengujian laboratorium untuk mengetahui karakteristik tanah secara
akurat. Salah satu parameter penting dalam identifikasi dan klasifikasi tanah
adalah batas Atterberg, khususnya batas cair (/iquid limit).

Batas cair merupakan kadar air saat tanah mulai beralih dari keadaan plastis
ke keadaan cair. penentuan batas cair sangat penting dalam klasifikasi tanah
lempung karena memengaruhi penentuan jenis tanah berdasarkan sistem
klasifikasi seperti ASTM (American Society for Testing and Materials) yang
juga mengacu pada sistem USCS (Unified Soil Classification System) dan
AASHTO (American Association Of State Highway and Transportation
Officials).

Di Indonesia, pengujian batas cair dilakukan berdasarkan acuan Standar
Nasional Indonesia (SNI). Pada tahun 2008 diterbitkan SNI 1966:2008, SNI
1967:2008 dan pada tahun 2010 diterbitkan pembaruan standar dengan kode
SNI 7658:2010. Meskipun keduanya bertujuan menentukan batas cair, terdapat
perbedaan dalam metode pelaksanaan.

Perbedaan metode ini diduga dapat menghasilkan nilai batas cair yang

berbeda, yang pada akhirnya dapat memengaruhi klasifikasi tanah. Oleh karna



itu, penting untuk melakukan studi perbandingan terhadapat hasil pengujian
menggunakan kedua metode tersebut, khususnya pada tanah lempung yang
sensitif terhadap perubahan kadar air. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam peningkatan akurasi pengujian tanah serta

pemilihan metode yang sesuai untuk laboratorium di kota Jambi.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana perbedaan nilai batas cair tanah lempung antara pengujian
menggunakan SNI 2008 dan SNI 2010 ?
2. Bagaimana pengaruh perbedaan nilai batas cair terhadap klasifikasi

tanah berdasarkan sistem SNI 6371:2015 ?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk menganalisis hasil pengujian batas cair tanah lempung dengan
metode SNI 2008 dan SNI 2010.
2. Untuk menentukan klasifikasi tanah lempung menurut SNI 6371:2015

berdasarkan perbedaan metode pengujian batas cair.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak,

antara lain :

1.

Memberikan informasi mengenai perbandingan hasil pengujian batas
cair antara SNI 2008 dan SNI 2010.
Menjadi acuan bagi praktisi dan akademisi dalam memilih metode

pengujian batas cair yang sesuai untuk klasifikasi tanah.

. Menambah literatur ilmiah dalam bidang geoteknik, khususnya

mengenai karakteristik tanah lempung.

1.5. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka dibatasi pada hal — hal berikut :

1.

Jenis tanah yang diteliti adalah tanah lempung yang berasal dari empat

tempat berbeda diantaranya :

a. Parkiran Belakang Universitas Batanghari Jambi

b. Pekerjaan Pembangunan Sekolah Rakyat, Kel. Bagan Pete, Kec.
Alam Barajo, Kota jambi,

c. Perumahan Kedaton Tentrem, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota
Jambi.

d. Pembangunan Hotel Teras Mendalo, J1. Raya Boulevard Citra Raya
City Mendalo, Kec. Jambi Luar Kota, Kab. Muaro Jambi, Jambi.

Hanya membahas parameter batas cair sebagai fokus utama pengujian.



. Metode pengujian yang digunakan hanya berdasarkan SNI 1966-2008,
SNI 1967-2008 dan SNI 7658-2010.

. Pada SNI tahun 2008 digunakan prosedur pengujian cara A.

. Pada SNI tahun 2010 digunakan prosedur metode penyiapan kering.

. Penelitian ini hanya terfokus pada hasil batas cair dan dampaknya
terhadap klasifikasi tanah, tanpa membahas parameter mekanik lain
seperti kuat geser atau permeabilitas.

Sistem klasifikasi tanah yang digunakan mengacu pada SNI16371:2015.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Tanah

Tanah adalah himpunan mineral, bahan organik, dan endapan-endapan yang

relative lepas (loose), yang terletak di atas batuan dasar (bedrock). Ikatan antara

butiran yangrelatif lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat organik, oksida-

oksida yang mengendap di antara pertikel-partikel. Ruang di antara partikel-

partikel dapat berisi air, udara, ataupun keduanya. Proses pelapukan batuan atau

proses geologi lainnya yang terjadi di dekat permukaan bumi membentuk tanah.

Hardiyatmo, 2002.

Menurut Bowles (1991), tanah dapat didefinisikan sebagai campuran

partikel dari salah satu atau lebih dari jenis berikut :

1.

Berangkal, juga disebut boulders, adalah potongan batuan yang sangat
besar, biasanya lebih besar dari 250 mm hingga 300 mm. Untuk kisaran
antara 150 mm sampai 250 mm, fragmen batuan ini disebut kerakal
(coublles).

Kerikil (gravel), partikel batuan yang berukuran 5 mm sampai 150 mm.

. Pasir, (sand), adalah partikel batuan yang berukuran 0,074 mm sampai 5

mm berkisar dari kasar (3-5 mm) sampai halus (kurang dari 1 mm).

Lanau (silt), partikel batuan berukuran dari 0,002 mm sampai 0,074 mm.
Lempung (clay), partikel mineral yang berukuran lebih kecil dari 0,002 mm.
Partikel-partikel ini merupakan sumber utama dari kohesi paa tanah yang

kohesi.



6. Koloid (colloids), partikel mineral yang “diam” yang berukuran lebih kecil

dari 0,001 mm.

2.2. Klasifikasi Tanah

Pemilihan tanah-tanah ke dalam kelompok ataupun subkelompok yang
menunjukkan sifat atau kelakuan yang sama akan sangat membantu, pemilihan
ini disebut klasifikasi. Kebanyakan klasifikasi tanah menggunakan indeks tipe
pengujian yang sangat sederhana untuk memperoleh karakteristik tanah.
Karakteristik tersebut digunakan untuk menentukan kelompok klasifikasi.
Umumnya, klasifikasi tanah didasarkan atas ukuran partikel yang diperoleh dari
analisis saringan (danuji sedimentasi) dan batas-batas atterberg.

Nilai-nilai pengujian tersebut digunakan untuk membedakan antara lanau (ML,
MH) dan lempung (CL, CH).

Terdapat dua sistem klasifikasi yang sering digunakan, yaitu USCS (Unified
Soil Classification System) dan AASHTO (American Association of State
Highway and Transportation Officials).

2.2.1. Klasifikasi Unifikasi (USCS)

Sistem klasifikasi tanah unifikasi (Unified Soil Classification System /
USCS) digunakan secara luas untuk mengelompokkan tanah berdasarkan sifat
teknisnya, khususnya dalam bidang teknik sipil dan geoteknik. Di Indonesia
klasifikasi tanah ini diatur melalui standar nasional, yaitu SNI 03-6371-2000
yang direvisi menjadi SNI 6371:2015, yang secara umum mengadopsi dan
menyesuaikan dari standar internasional ASTM D2487:06. USCS (membagi

tanah menjadi dua kelompok besar : tanah kasar (kerikil, pasir) dan tanah halus



(lanau, lempung). Tanah diklasifikasikan ke dalam tanah berbutir kasar (kerikil
dan pasir) jika kurang dari 50% lolos saringan nomor 200, dan sebagai tanah
berbutir halus (lanau/lempung) jika lebih dari 50% lolos saringan nomor 200.
Selanjutnya, tanah diklasifikasikan dalam sejumlah kelompok dan
subkelompok. Simbol-simbol yang digunakan tersebut adalah :

G =Kerikil (gravel)

S = Pasir (sand)

M = Lanau (silt)

C =Lempung (clay)

O = Lanau atau lempung organik (oerganic silt or clay)

Pt = Tanah gambut dan tanah organik tinggi (peat and highly organic soil)

W = Gradasi baik (well-graded)

P = Gradasi buruk (poorly-graded)

H = Plastisitas tinggi (high-plasticity)

L = Plastisitas rendah (low-plasticity)

Tanah halus diklasifikan berdasarkan nilai LL dan PI menjadi :

1. CL: Clay dengan plastisitas rendah
2. CH :Clay dengan plastisitas tinggi
3. ML : Lanau dengan plastisitas rendah

4. MH : Lanau dengan plastisitas tinggi



2.2.2. Perbedaan ASTM D2487-06, SNI 03-6371-2000, dan SNI 6371:2015
1. Prakata
SNI 03-6371-2000
Simbol kelompok pada sistem klasifikasi ini didasarkan ataas hasil-hasil
pengujian laboratorium yang dilakukan terhadap bagian contoh tanah yang
lolos saringan 75 mm. ASTM E 11 Specification fot Wire-cloth Sieves for

Testing Purpose.

SNI 6371:2015

Standar ini adalah revisi dari SN1 03-6371-2000, Tata cara pengklasifikasian
tanah dengan cara unifikasi tanah. Standar ini merupakan hasil adopsi
modifikasi dari ASTM D2487-06, Standard Practice for Classification of
Soils for Engineering Purposes (Unified Soils Classification System).
Adapun revisi yang dilakukan yaiitu perbaikan bagan alir untuk
pengklasifikasian tanah, penambahan grafik plastisitas dan gambar distribusi

ukuran partikel kumulatif.

2. Ruang Lingkup
ASTM D2487-06
Praktik ini menguraikan sistem untuk mengklasifikasikan tanah mineral dan
organo mineral untuk tujuan rekayasa berdasarkan penentuan laboratorium
terhadap karakteristik ukuran partikel, batas cair, dan indeks plastisitas dan

harus digunakan apabila klasifikasi yang tepat diperlukan.



SNI 03-6371-2000

Tata cara ini menguraikan sistem klasifikasi tanah mineral dan mineral
organik untuk keperluan teknik. Klasifikasi ini berdasarkan hasil pengujian
laboratorium tentang penentuan karakterisitik ukuran butiran, batas cair dan
indeks plastisitas. Tata cara ini harus digunakan bila diperlukan klasifikasi

tanah yang lebih teliti.

SNI 6371:2015

Standar ini menetapkan sistem untuk mengklasifikan tanah dan tanah
organik untuk keperluan teknik berdasarkan hasil pengujian laboratorium
tentang karakteritik ukuran butir, batas cair, dan indeks plastisitas. Standar

ini digunakan untuk keperluan klasifikasi tanah yang teliti

. Acuan Normatif

ASTM D2487-06

C117  Test Method for Materials Finer than 75-um (No. 200) Sieve in
Mineral Aggregates by Washing.

C136  Test Method for Sieve Analysis of Fine and Coarse Agregates.

C702  Practice for Reducing Samples of Agregate to Testing Size.

D420  Guide to Site Characterization for Engineering Design and
Construction Purposes.

D422 Test Method for Particle-Size Analysis of Soils.

D653  Terminology Relating to Soil, Rock, and Contained Fluids.



10

SNI 03-6371-2000

C117

C136

C702

C420

D421

D422

D653

D1140

D2216

D2217

D2488

D4083

D4318

Soils

D4427

Test Method for Material Finner Than 75- um (No. 200) Sieve in
Mineral Agregates By Washing
Method for Sieve Analysis of Fine and Coarse Agregates
Practice for Reducing Field Samples of Agregete to Testing Size
Guide for Investigating and Sampling Soil and Rock 4 Samples for
Part Size
Practice for Dry Preperation of Soil Samples for Particel Size
Analysis Determination of Soil Constants

Test Method for Particle — Size Analysis of Soils

Terminology Relating to Soil, Rock, and Contained Fluids

Test Method for Emount of Material in Soils Finner Than The No.
200 (75- um) Sieve

Test Method for Laboratory Determination of Water (Moisture)
Content of Soil and Rock
Practice for Wet Preparation of Soil Samples for Particel-Size
Analysis and Determination of Soil Contants
Practice for Description and Identification of Soils (Visual-Manual
Procedure)
Practice for Description of Frozen soils (Visual-Manual Procedure)

Test Method for Liquid Limit, Plastic Limit, and Plasticity Index of

Clasification of Peat Samples by Laboretory Testing



11

SNI 6371:2015

C 117

C136,

C702

D420

D422

D653

D114

D2216

D2217

D2488

Test Method for Materials Finer than 75-um (No. 200) Sieve in
Mineral Aggregates by Washing

Test Method for Sieve Analysis of Fine and Coarse Aggregates
(SNI ASTM C 1362012, Metode uji untuk analisis saringan agregat
halus dan agregat kasar)

Practice for Reducing Samples of Aggregate to Testing Size

Guide to Site Characterization for Engineering Design and
Construction Purposes.

Test method for particle — Size analysis of soils

Terminology Relating to Soil, Rock, and Contained Fluids

Test Methods for Amount of Material in Soils Finer than No. 200
(0,075 Mm) Sieve

Test Methods for Laboratory Determination of Water (Moisture)
Content of Soil and Rock by Mass (SNI 1965:2008, Cara uji
penentuan kadar air untuk tanah dan batuan)

Practice for Wet Preparation of Soil Samples for Particel-Size
Analysis And Determination Of Soil Constants

Practice for Description and Identitication of Soil (Visual-Manual
Procedure) (SNI 2436:2008, Standar pencatatan dan identifikasi

hasil pengeboran inti)
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D3740 Practice for Minimum Requirements for Agency Engaged in Testing
and/or Inspection of Soil and Rock As Used In Engineering Design
And Construction

D4083 Practice for Description of Frozen Soils (Visual Manual Procedure)

D4318 Test Methods for liquid limit, plastic limit, and plasticity index of
soils

D4427 Classification of peat samples by laboratory testing

D6913  Test Methods for particle-size distribution (gradation) of soils using
sieve analysis

Ell Specification for woven wire test sieve cloth and test sieves

. Prosedur Klasifikasi Tanah

ASTM D2487-06

ASTM D2487-06 adalah standar internasional yang menjelaskan tata cara
klasifikasi tanah untuk keperluan teknik berdasarkan ukuran butir (grain
size) dan sifat konsistensi tanah halus melalui uji batas Atterberg, yaitu
Liquid Limit (LL) dan Plasticity Index (PI). Salah satu komponen penting
dalam standar ini adalah diagram plastisitas (plasticity chart) yang

menggunakan garis A dan garis U untuk membedakan antara jenis lempung



PLASTICITY INDEX{PI}
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(clay), lanau (silt), serta menentukan apakah tanah tergolong plastisitas

rendah atau tinggi.

7
For classification of fine-grained soils v
and fine-grained fraction of coorse-grained //
so |- soils. o % 7
Equation of A -line - /
Horizontal at PI=4 to LL=255, o’ & S
sl Then PI=073(LL-20) i [ONREY ]
Equation of "U"-line | & ot
Vertical at LL =16 to PI=7, e c;.(\
then PI=0.9(LL-8) e
30 7
//
s N\
20F £ Q” /
e Vc?' / MH cr OH
// c"/
ok . 7
7|== 5 MLorOL
al-- CL=M
|
00 10 16 20 30 40 50 60 70 80 20 100 1o

LIQUID LIMIT (LL)
FIG. 4 Plasticity Chart

Gambar 2.1 Diagram Plastisitas Untuk Klasifikasi Tanah

(Sumber : SNI ASTM 2487-06)

SNI 03-6371-2000

SNI 03-6371-2000 merupakan versi awal standa nasional Indonesia yang
mengadopsi sistem klasifikasi USCS dari ASTM D2487. Standar ini
menjelaskan metode klasifikasi tanah dengan menggunakann hasil analisis
gradasi dan parameter batas konsistensi tanah. Meskipun prinsipnya
mengikuti ASTM D2487, versi ini masih tergolong sederhana karna

beberapa penjelasan seperti diagram plastisitas yang tidak dijelaskan .



Tabel 2.1 Bagan Klasifikasi Tanah
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Kriteria untuk Menetapkan Simbol-Simbal Kelompok dan Nama-NMama Kelompok

Klasifikazi Tanah

Menggunakan Pengujian-Pengujian Laboratorium” Simbal Nama Kelompok™
Kaelompok
TANAH Karikil Kerikil bersih Cuzddan1sCcs3” GW Karikil® bergradasi baik
BERBUTIR {Lebih besar {Butir halus™ < 5%) Cu = 4 danfatau Cc < 1 atau Ce > 3 GP Kerikil® bergradasi
KASAR dari 50% Fraksi jelok
*50% tertahan kasar yang Kerikil dengan butir Butir halus diklasifikasikan sebagal GM Kerikil™ ™ ¥ lanauan
ayakan Mao. 200 tertahan halus ML atau MH
ayakan Mo.4 ) | (Butir halus® = 12%) [ Butir halus diklasifikasikan sebagai CL GC Kerikil® ™ ¥ lampungan
atau CH
Pasir Pasir bersih Cuzfdan1sCcs3" SW Pasir’ bergradasi baik
{Lebih besar 2 {Butir halus® < 5%) Cu = 6 danfatau Cc < 1 atau Ce = 3 sp Pasir' bergradasi jelek
50% Fraksi ;
kasar yang Pasir dengan butir Butir halus diklasifikasikan sebagai SM Pasir ™ lanauan
lolos halus ML atau MH
ayakan MNo. 4 ) (Butir halus® = 12%) Butir halus diklasifikasikan sebagai CL 5C Pasir ™ lempungan
atau CH
TANAH Lanau dan Non Crganik P1 > 7 dan terletak pada atau di atas CL Lempung™ " rendah
BERBUTIR lempung garis "A"
HALUS Batas cair < 50 Pl < 4 atau terletak di bawah garis "A" ML Lanau™ "
= 50% lolos Organik Batas cair - kering oven aL Lempung™ " arganik
Ayakan =075
No. 200 Batas cair — tidak kering Lanau®"*“ prganik
Lanau dan Mon Organik Pl terlatak pada atau di atas garis “A” CH Lnarl‘upuﬂg”‘L tinggl
lempung
Batas cair = 50 Pl terletak di bawah garis "A" H Lanau™ ™ elastis
Organik Balas cair - kering oven OH Lempung ™ arganik
<075
Batas cair — tidak kering Lempung““™% arganik
TANAH Saecara primer terdiri atas zat-zat organtk. berwama galag dan berbau organik PT Gambut
BERORGANIK

Sumber : 03-6371-2000

SNI 6371:2015

SNI 6371:2015 merupakan versi revisi dart SNI 03-6371-2000 yang telah

disusun dengan lebih lengkap dan rinci. standar ini secara eksplisit mengacu

pada ASTM D2487-06 dan menyempurnakan beberapa aspek penting,

Seperti penyajian grafaik plastisitas, diagram alur klasifikasi, penjelasan

simbol ganda, dan metode identifikasi tanah organik berdasaarkan

perubahan LL sebelum dan sesudah pengeringan.
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Gambar 2.2 Diagram Plastisitas Untuk Klasifikasi Tanah

(Sumber : SNI 6371 : 2015)

Yang dimaksud garis A (4 line) dan garis U (U line) pada diagram diatas yakni

sebagai berikut :

a.

Garis A (A4 line) adalah garis pemisah antara lempung dan lanau / silt dengan
persamaan
PI=0,73 (LL-20) (2.1)
dimana garis tersebut memisahkan tanah halus menjadi dua kategori :
1. Titik di atas garis A adalah tanah yang diklasifikasikan sebagai lempung
(CL atau CH)
2. Titik di bawah garis A adalah tanah yang diklasifikasikan sebagai lanau
(ML atau MH)
Garis U (U line) adalah garis yang menunjukan batas atas plastisitas tanah.

Bagian ini bukan bagian dari klasifikasi utama seperti garis A, tetapi
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berfungsi sebagi referensi untuk mengidentifikasi tanah dengan plastisitas
ekstrem. Berikut persamaan untuk garis U :
PI=0,9 (LL-8) (2.2)
Data yang berada di atas perlu peninjauan ulang karena kemungkinan
kesalahan pengujian.
c. Zona batas (PI antara 4-7) dan memiliki LL rendah adalah garis yang

menyatakan tanah tergolong sebagai CL — ML (silt clay).

Kemudian baik ASTM D2487-06 maupun SNI 6371:2015 terdapat bagan alir
klasifikasi tanah yang memberikan langkah sistematis dalam menentukan symbol
klasifikasi dua huruf . Proses tersebut dimulai dari identifikasi persentasi lolos
saringan no. 200, dilanjutkan dengan analisa gradasi dan plastisitas, serta

identifikasi kandungan bahan organik.
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NAMA KELOMPOK

» Lempung plastisitas rendah

— Lempung plastisitas rendah dengan pasir
—Lempung plastisitas rendah dengan kerikil
—Lempung plastisitas rendah pasiran
—Lempung plastisitas rendah pasiran dengan kerikil
— Lempung plastisitas rendah kerikilan

— Lempung plastisitas rendah kerikil dengan pasir

+Lempung lanauan

— Lempung lanauan dengan pasir
—bLernpung lanauan dEl‘lgal“l kerikil
—Lempung pasiran lanauan
—rLernpung pasiran lanauan dengan kerikil
——Lempung lanauan kernkil

— Lempung lanauan kerikil dengan pasir

Lanau

—Lanau dengan pasir
—Lanau dengan kerikil

— Lanau pasiran

—Lanau pasiran dengan kerikil
—Lanau kerikilan

—Lanau kerikil dengan pasir

Lempung plastisitas tingai

— Lempung plastisitas tinggi dengan pasir

— Lempung plastisitas tinggi dengan kerikil

— Lempung plastisitas tinggi pasiran

— Lempung plastisitas tinggi pasiran dengan kerikil
— Lempung plastisitas tinggi kerikilan

—— Lempung plastisitas tinggi kerikil dengan pasir

SIMBOL KELOMPOK
Tertahan No. .:‘.Tedahan MNo. 200 < 15%
200<30% Tertahan No. 200, 15%-23% - % pasir = % kerikil
PI>7 dan terletak pada % pasir < % kerikil
atau di atas garis "A" —=CL Tertahan Mo. % pasir 2 % kerikil - Kerikil = 15%
200z30% : Kerikil 2 15%
% pasir < % kerikil - Pasir = 15%
Pasir z 15%
Tertahan No. qTerlahan Mo. 200 = 15%
200=30% Tertahan Mo. 200, 15%-29% -.T_: % pasir 2 % kerikil
. 4=PI=7 dan terletak pada % pasir < % kerikil
Mon Organik atau di atas garis “A*  — CL-ML Tertahan No. % pasir = % kerikil ~2 Kerikil < 15%
200230% : Kerikil = 15%
% pasir < % kerikil - Pasir = 15%
Pasir = 15%
Tertahan Ma. T:Terlahan No. 200< 15%
200<30% Tertahan No. 200, 15%-29% - % pasir = % kerikil
LL=50 Pl<4 atau terletak [ ) Yo p_alsir < % kenkil
di bawah garis "A" —* ML ;;gn;g;ahln_ % pasir = % kerikil .*;: E:::.: ; :g%
= : i
% pasir < % kerikil - Pasir = 15%
T \ Pasir 2 15%
Organik g e 2075 —— OL — Lihat Gambar 2
"9 \LL = tidak kering oven ) oL ! a
Tertahan No. T;Tertahan No. 200 < 15%
200<=30% Tertahan No. 200, 15%-29% -.\—.; % pasir 2 % kerikil
Pl terletak pada atau di % pasir < % kerikil
atas garis “A” —»CH Tertahan No. Y % pasir = % kerkil -q: Kerikil < 15%
200=30% Kerikil 2 15%
% pasir < % kerikil ~% Kerikil < 15%
Non Organik Kerikil 2 15%
Tertahan Mo. - Tertahan No. 200 < 15%
200<30% Tertahan Mo. 200, 15%-29% - % pasir 2 % kerikil
P terletak di bawah . N % pasir < % kerikil
LL=E0 garis “A" — MH ;gﬁd:gg;orm. ﬁ% pasir % kerikil == x::l:; :g:f:
|
% pasir < % kerikil -q Pasir < 15%
. . Pasir = 15%
Organik| __LL-kerng oven ;5 — OH —* Lihat Gambar 2
O | T tidak kering oven ) :

» Lanauan elastis

— Lanau elastis dengan pasir

— Lanau elastis dengan kerikil

— Lanau elastis pasiran

— Lanau elastis pasiran dengan kerikil
— Lanau elastis kerikilan

— Lanau elastis kerikil dengan pasir

Gambar 2.3 Bagan Alir Untuk Pengklasifikasian Tanah Butir Halus (Lolos Ayakan No.200 > 50%)

(Sumber : SNI 6371:2015)



SIMBOL KELOMPOK NAMA KELOMPOK
) Cuz4 dan 15Ccs3 GW  ~& Pasir < 15% —# Kerikil bergradasi baik
Butir halus <5% Pasir = 15% —* Kerikil bergradasi baik dengan pasir
Cu<4 dan/atau Cc<1 atau Cc>3 GP = Pasir < 15% —* Kerikil bergradasi buruk

Pasir = 15% — ™ Kerikil beraradasi buruk denaan oasir

Butir halus = ML atau MH—* G\W-GM = Pasir < 15% — Kerikil bergradasi baik dengan lanau
Cuz4 dan 1sCecs3 Pasir = 15% —* Kerikil bergradasi baik dengan pasir dan lanau
Butir halus = CL atau CH —* GW-GC ~3 Pasir < 15% —* Kerikil bergradasi baik dengan lempung (lempung lanauan)

KERIKIL atau CL-ML N —_— - P !
Shkerikil > %hnasir Butir halus 5% - 12% (atau ) Pasir = 15% ™ Kerikil bergradasi baik dengan pasir dan lempung
Ruir halis = M1 atau MH =+ GP-GM ~% Pasir < 15% — Kerikil bergradasi buruk dengan lanau
Cu<4 dan/atau Cc<1 atau Cc>3< Pasir 2 15% —* Kerikil bergradasi buruk dengan pasir dan lanau
Butirhalus = CL atau CH —* GR-GC ~3 Pasir < 15% —* Kerikil bergradasi buruk dengan lempung (lempung lanauan)
(atau CL-ML) Pasir = 15% ~—* Kerikil bergradasi buruk dengan pasir dan lempung
(lempuna dan pasir lanauan)
Butir halus = ML atau MH —* GM ~=% Pasir < 15% — Kerikil lanauan
Pasir = 15% —* Kerikil lanauan dengan pasir
Butir halus > 12% Butir halus = CL atau CH —* GC ~% Paair < 15% —* Kerikil lempungan
\ Pasir = 15% ~ ™ Kerikil lempungan dengan pasir
Butir halus = GL-ML ——— GC-GM ~ pasir < 15% —™ Kerikil lempungan, lanauan
Pasir = 15% * Kerikil lemnunnan lanauan denaan nasir
) Cu26 dan 1sCcs3 SW  ~ Kerikil < 15%—Pasir bergradasi baik
Butir halus <5% Kerikil = 15%* Pasir bergradasi baik dengan kerikil
Cu<6 dan/atau Cc<1 atau Cc>3 * 5P -:: Kerikil < 159" Pasir bergradasi jelek
Kerikil = 159%™ Pasir beraradasi ielek denaan kerikil
Rutic halus = MI atai MH = SW-SM —# Kerikil < 15%—* Pasir bergradasi baik dengan lanau
Cuz6 dan 1=Ccs3 ) Kerikil = 15%* Pasir bergradasi baik dengan kerikil dan lanau
Butir halus = CL atau CH —* SW-SC ~# Kerikil < 15% * Pasir bergradasi baik dengan lempung (lempung lanauan)
PASIR (atau CL-ML) Kerikil = 15% ™ Pasir bergradasi baik dengan kerikil dan lempun
Ynasir > Yhkerikil Butir halus 5% - 12% g g pung

(lermpung dan kerikil lanauan)
Butir halus = ML atau MH—* SP-SM ~=% Kerikil < 15%—* Pasir bergradasi buruk dengan lanau
Cu<6 dan/atau Cc<1 atau Cc>3 < Kerikil = 15%* Pasir bergradasi buruk dengan kerikil dan lanau
Butir halus = CL atau CH —#* SP.SC ~=% Kerikil < 15% * Pasir bergradasi buruk dengan lempung (lempung lanauan)
(atau CL-ML} Kerikil = 15% ™ Pasir bergradasi buruk dengan pasir dan lempung
{lempung dan kerikil lanauan)

Butir halus = ML atau MH—" SM ~% Kerikil < 15%— Pasir lanauan

Kerikil = 15% ™ Pasir lanauan dengan kerikil
Butir halus > 12% Butir halus = CL atau CH —* SC ~3% Kerikil < 15% ™ Pasir lempungan

Kerikil = 15% —* Pasir lempungan dengan kerikil
Butir halus = CL-ML ——— SC-5M ~=% Kerikil < 15% > Pasir lempungan, lanauan
Kerikil = 15% * Pasir lembunaan lanauan denaan kerikil

Gambar 2.4 Bagan Alir Untuk Pengklasifikasian Tanah Butir Kasar (Tertahan Ayakan No.200 > 50%)

(Sumber : SNI 6371:2015)
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2.2.3. Klasifikasi AASHTO

Sistem klasifikasi AASHTO (American Association of State Highway and
Transportation officials Classification) berguna untuk menentukan kualitas
tanah untuk perencanaan timbunan jalan, subbase dan subgrade.

Sistem klasifikasi AASHTO membagi tanah kedalam 8 kelompok, A-1
sampai A-8 termasuk sub-sub kelompok. Tanah berbutir halus diklasifikasikan
dari A-4 sampai A-7, yaitu tanah lempung dan lanau (tanah > 35% lolos saringan
No.200). A-4 adalah tanah lanau dengan sifat plastisitas rendah, A-5 adalah
kelompok tanah lempung yang masih mengandung lebih banyak butir butir
plastis, sehingga sifat plastisnya lebih besar dari kelompok A-4, sedangkan A-6
termasuk kelompok tanah lempung yang masih mengandung butir-butir pasir
dan kerikil, tetapi sifat perubahan volumenya cukup besar. A-7 adalah kelompok
tanah lempung yang lebih bersifat plastis. Tanah ini mempunyai sifat perubahan
yang cukup besar.

Tanah-tanah dalam tiap kelompoknya dievaluasi terhadap indeks kelompoknya
yang dihitung dengan rumus-rumus empiris. Pengujian yang digunakan adalah
analisis saringan dan batas-batas Atterberg. Sistem klasifikasi AASHTO dapat

dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini :



Tabel 2.2 Sistem Klasifikasi AASHTO
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P Material granuler Tanah-tanah lanau-lempung

A i (< 35% lolos saringan no. 200) (> 35% lolos saringan no. 200)
1 A2 .

) ) A A3 A4 A5 A5 i
Kiasifikasi kelompok Al-a A1-b A24 - A25 A28 A27 A-7-5/A-T-6
Analisis saringan (% lolos)

2,00 mm (no. 10) 50maks 2 5 - . . - - = - 2
0,425 mm (no. 40) 30 maks 50 maks | 51 min - - - - - - > =
0,075 mm (no. 200) 15maks 25maks | 10 maks | 35maks 35maks | 35maks 35maks | 36min | 36 min | 36 min 36 min
Sifat fraksi lolos saringan
no. 40
Batas cair (LL) _ % e 40 maks 41 min 40 maks 41 min 40 maks | 41 min | 40 maks 41 min
Indeks plastis (P/) 6 maks Np | 10maks 10maks | 11min 11 min | 10 maks | 10 maks | 11 min 11 min
Indeks kelompok (G) 0 0 0 4 maks 8 maks | 12 maks | 16 maks 20 maks
Tipe matenial yang pokok | Pecahan batu, kerikil | Pasir - 3

PR dan pasir halus Kerikil bertanau atau berlempung dan pasir | Tanah berlanau Tanah berlempung
Penilaian umum sebagai S x
Soriill dadar Sangat baik sampai baik Sedang sampai buruk

Sumber : Hardiyatmo,2002
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Catatan :

Kelompok A-7-5 dan A-7-6 bergantung pada batas plastisitasnya (PL)
Untuk PL > 30, klasifikasinya A-7-5

Untuk Pl < 30, klasifikasinya A-7-6

Np = Nonplastis

2.3. Sifat Fisik dan Mekanis Tanah

Sifat fisis tanah yaitu sifat yang berhubungan dengan elemen penyusunan
massa tanah yang ada. Sedangkan sifat mekanis tanah merupakan sifat perilaku
dari struktur massa tanah pada dikenai suatu gaya atau tekanan yang dijelaskan
secara teknis mekanis.

Sifat tanah mungkin mempengaruhi cara memeriksa granuler yang relevan.
namun, asal butiran tanah dapat diidentifikasi melalui sifat dan permukaannya.
Kebanyakan tanah memiliki dua atau tiga bagian : butiran tanah, pori pori udara,
dan air pori.

Pengujian sifat fisik tanah meliputi kadar air tanah, berat jenis, analisa

saringan dan batas-batas Atterberg.
2.3.1.Kadar Air (w)

Kadar air tanah adalah jumlah air yang terkandung dalam tanah, biasanya

dinyatakan dalam persentase (%). Kadar air dapat diketahui dengan persamaan

berikut :



22

Ww
w= o X 100 % (2.3)
Keterangan :
A4 = Kadar air tanah (%)
Ww = Berat air dalam sampel tanah (gram)
Ws = Berat kering tanah (gram)

2.3.2.Berat Jenis (Gs)
Berat jenis tanah adalah perbandingan antara berat butir tanah dengan berat
air yang mempunyai volume sama pada suhu tertentu. Berat jenis dapat dihitung

berdasarkan persamaan berikut :

Ps
Gs=—"1 (2.4)
Pw
Keterangan :
Gs = Berat jenis butiran tanah
Ps = Massa jenis butiran tanah (kg/m?)

pw = Massa jenis air (sekitar 1000 kg/m?)
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Tabel 2.3 Berat Jenis Tanah

Macam Tanah Berat Jenis (Gs)

Kerikil 2,62 — 2,68

Pasir 2,65 - 2,68

Lanau Anorganik 2,62 -2,68

Lempung Organik 2,68 — 2,75

Lempung Anorganik 2,58 — 2,75
Humus 1,37

Gambut 125-1.8

Sumber: Hardiyatmo, 2002
2.3.3. Analisa Saringan

Analisa saringan adalah suatu usaha untuk mendapatkan distribusi ukuran
butiran tanah dengan menggunakan analisis saringan. Cara uji ini dilakukan
untuk mendapatkan gradasi tanah pada klasifikasi tanah bagi perencana maupun
pengawas lapangan.
2.3.4. Batas-Batas Atterberg

Bergantung pada kadar air, tanah dapat berbentuk cair, plastis, semi padat
atau padat. Kedudukan fisik tanah berbutir halus pada kadar air tertentu disebut
konsistensi, Konsistensi bergantung pada gaya tarik antara partikel mineral
lempung.

Atterberg, memberikan cara untuk menggambarkan batas-batas konsistensi
dari tanah dengan mempertimbangkan kandungan kadar air tanah. Batas-batas

tersebut adalah batas cair (liquid limit), batas plastis (plastic limit), dan batas
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susut (shrinkage limit). Kedudukan batas-batas konsistensi untuk tanah kohesif

ditunjukkan dalam gambar 2.1 berikut:

batas susut batas plastis batas cair

padat semi padat plastis cair

v l v

»
penambahan kadar air (w)

Gambar 2.5 Batas-Batas Atterberg
(sumber : Hardiyatmo,2002)
1. Batas Cair (Liquid Limit)

Menurut Das (2010), batas cair (Liquid Limit, LL) adalah kadar air
minimum saat tanah berubah dari kondisi plastis menjadi cair. Tanah pada
kondisi ini bersifat sangat lunak dan mengalir bila diganggu. Pengujian LL
dilakukan dengan alat Casagrande.

Menurut Bowles (1997), batas cair adalah kadar air pada saat tanah mulai
bersifat cair. Ini adalah kondisi di mana tanah memiliki kekuatan geser yang
sangat kecil. LL menunjukkan transisi dari kondisi plastis ke cair.

Pengujian batas cair dilakukan untuk menentukan kadar air pada saat tanah
berubah dari keadaan plastis ke cair. Ada dua cara dalam menentukan nilai batas

cair yaitu sebagai berikut :
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a. CaraA
Plot hubungan antara kadar air (W"), dan jumlah ketukan (N) pada grafik
semilogaritmik, kadar air sebagai ordinat pada skala aritmatika, dan jumlah
pukulan sebagai absis pada skala logaritmik. Gambarkan garis lurus melalui
tiga atau lebih percobaan. Kemudian ambil data kadar air yang berhubungan

ke titik potong garis dengan absis pukulan ke 25 sebagai batas cair lempung.

55

Kadar Air (%0)
= a1

= o

=

45

10 25 100
Pukulan (N)

Gambar 2.6 Grafik Penentuan Batas Cair Cara A
(sumber : Data Olahan, 2025)
b. CaraB
Kadar air batas cair dengan cara B bisa ditentukan oleh koreksi Tabel 2.4,
menggunakan nilai kadar air dikalikan dengan faktor koreksi (k) dari
banyaknya pukulan pada penutupan alur. Ditentukan dengan menggunakan

rumus berikut :
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LL" = W (N/25)%121 (2.5)
Atau
LL"=k.W" (2.6)
Keterangan :
N = Jumlah pukulan yang menyebabkan menutupnya alur untuk percobaan
yang dilakukan

LL" = Batas cair datu titik untuk percobaan yang dilakukan %
W" = Kadar air untuk percobaan yang dilakukan %
K = Faktor koreksi
Cara A dan Cara B sama-sama bisa digunakan untuk pembanding.

Tabel 2.4 Faktor Koreksi (k) Untuk Memperoleh LL dengan Cara B

Faktor Batas Cair (k)
Jumlah Pukulan (N)

SNI 1967:2008 SNI17658:2010
20 - 0,973
21 > 0,979
22 0,985 0,985
23 0,990 0,990
24 0,995 0,995
25 1,000 1,000
26 1,005 1,005
27 1,009 1,009
28 1,014 1,014
29 - 1,018
30 - 1,022

Sumber : SNI 1967:2008 dan SNI 7658:2010
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Faktor koreksi pada SNI 1976:2008 dimulai dari ketukan 22 hingga 28
ketukan. Untuk faktor koreksi SNI 7658:2010 dimulai dari ketukan 20 hingga
30 ketukan.

2. Batas Plastis (Plastic Limit)

Batas plastis (PL), Didefinisikan sebagai kadar air pada kedudukan antara
daerah plastis dan semi padat, yaitu persentase kadar air dimana tanah dengan
diameter silinder 3,2 mm mulai retak-retak ketika digulung.

Meskipun penelitian ini hanya menguji nilai LL, namun klasifikasi menurut
SNI tetap mempertimbangkan PI dan secara otomatis membutuhkan nilai batas
plastis (PL). Maka dari itu, pengujian batas plastis tetap penting untuk
menghasilkan klasifikasi yang sah sesuai standar.

Batas plastis dapat dihitung dengan persamaan berikut :

Berat masaa air

x 100% (2.7)

Berat massa tanah kering
3. Batas Susut (Shrinkage Limit)
Batas susut (SL), didefinisikan sebagai kadar air pada kedudukan antara
daerah semi padat dan padat, yaitu persentase kadar air dimana pengurangan
kadar air selanjutnya tidak mengakibatkan perubahan volume tanah.
4. Indeks Plastisitas (Plasticity Index)
Indek Plastisitas (PI) adalah selisih batas cair dan batas plastis :
PI=LL-PL (2.8)
Keterangan : PI = Indeks plastisitas (%)
LL= Batas cair(%)

PL= Batas plastis(%)
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Indeks plastisitas (PI) merupakan interval kadar air dimana tanah masih bersifat
plastis. Karena itu, indeks plastisitas menunjukkan sifat keplastisan tanah.
Batasan mengenai indeks plastisitas, sifat, macam tanah, dan kohesi diberikan
oleh Atterberg terdapat dalam Tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.5 Nilai indeks plastisitas dan macam tanah

Pl Sifat Macam Tanah Kohesi
0 Non plastis Pasir Non kohesif
<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian
7-17 Plastisitas sedang  Lempung berlanau Kohesif
>17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif

Sumber : Hardiyatmo,2002
2.4. Tanah Lempung
Tanah lempung menurut Casagrande (1948) adalah tanah yang memiliki
ukuran partikel sangat halus, menunjukkan sifat kohesif tinggi, dan mampu
mengalami deformasi plastis yang luas dalam kisaran kadar air tertentu.
Menurut Hardiyatmo (2002), Tanah lempung adalah tanah yang terdiri dari
partikel-partikel halus yang berukuran sangat kecil, yaitu kurang dari 0,002 mm,
dan memiliki sifat plastisitas tinggi. Tanah dapat mengalami perubahan volume
secara signifikan akibat perubahan kadar air, seperti mengembang saat basah

dan menyusut saat kering.
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2.5. Standar Nasional Indonesia (SNI) Mengatur Batas Cair dan Batas

Plastis
2.5.1.SNI 1966:2008 - Cara Uji Batas Plastis dan Indeks Plastisitas Tanah

Batas plastis adalah kadar air pada saat tanah dapat digulung menjadi
benang tanpa patah pada diameter 3,2 mm. Indeks plastisitas (PI) diperoleh dari
selisih antara batas cair dan batas plastis. Parameter ini penting dalam
menentukan klasifikasi tanah dan berdasarkan konsistensi plastisnya.
2.5.2.SNI 1967:2008 — Cara Uji Batas Cair Tanah

Standar ini juga berfungsi sebagai pelengkap dari SNI 1966:2008SNI
digunakan untuk menentukan batas cair (Liguid Limit/L.LL) tanah menggunakan
alat Casagrande. Batas cair adalah kadar air saat tanah berubah dari keadaan
plastis ke keadaan cair. Nilai LL sangat penting dalam klasifikasi tanah karena
menunjukkan konsistensi dan tingkat kohesi tanah kohesif (lempung dan lanau).
Tanah dimasukkan ke dalam mangkuk Casagrande, kemudian diratakan dan
dibelah menggunakan pisau pemotong. Mangkuk digetarkan (dipukul)
sebanyak 25 kali dan diamati apakah kedua belahan tanah menyatu sepanjang
13 mm di dasar. Uji dilakukan dengan beberapa kadar air, lalu dibuat grafik
hubungan logaritmik antara jumlah pukulan dan kadar air untuk menentukan
LL.
Nilai batas cair digunakan Bersama nilai batas plastis untuk menghitung indeks
plastisitas (PI = LL — PL). Nilai LL dan PI digunakan dalam sistem klasifikasi
seperti :

a. ASTM : Mengelompokkan tanah lempung (CL, CH, ML dan MH)
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Berikut gambar dari alat Casagrande :

Gambar 2.7 Alat Casagrande

(Sumber : NL Scientific Instruments, 2023, diakses dari Alibaba.com)

2.5.3.SNI 7658:2010 — Metode Uji Batas Cair dan Batas Plastis
SNI 7658:2010 merupakan alternatif dari SNI 1966:2008 dan SNI
1967:2008 untuk menentukan batas cair menggunakan alat Casagrande dan
batas plastis tanah. Tujuannya sama yaitu untuk mengetahui kadar air saat tanah

berubah dari plastis ke cair.

klasifikasi tanah juga mengarah kepada ASTM dan AASHTO.



31

2.6. Perbedaan Spesifik Antara Metode SNI Tahun 2008 dan SNI Tahun

2010 Terhadap Pengujian Batas Cair

Batas cair adalah salah satu parameter penting dalam klasifikasi tanah
lempung. Penentuan batas cair secara umum dilakukann menggunakan alat
Casagrande, dan telah diatur dalam beberapa standar nasional. Dua standar yang
umum digunakan di Indonesia adalah SNI 1967:2008 dan SNI 7658:2010.
Walaupun kedua standar menggunakan alat yang sama, terdapat perbedaan
dalam prosedur penyiapan sampel, yang berpengaruh terhadap konsistensi dan
hasil pengujian.

Berikut tabel perbedaan antara metode SNI Tahun 2008 dan SNI Tahun
2010:

Tabel 2.6 Perbedaan Spesifik Antara Metode SNI 2008 dan SNI 2010

Aspek SNI 1967:2008 SNI 7658:2010
Perbedaan
Alat uji Casagrande Casagrande
Sampel Sampel tanah yang Sampel tanah yang lolos ayakan NO.'40 dan
yang lolos avakan No. 40 Yan8 tertahan ayakan No. 40 dipisahkan
digunakan y ' terlebih dahulu
Tanah yang lolos Tgnah yang tertahan ' qyakap Nq. 40
direndam dalam sedikit air, diaduk,
ayakan No. 40 . o s
Proses . kemudian disaring lagi dengan ayakan No.
. langsung ditambahkan . ; . .
penyiapan . ° " 40. Suspensi hasil saringan dituangkan ke
air hingga berbentuk . . )
dalam piring berisi tanah kering yang lolos
adonan pasta
ayakan No. 40
. Membentuk  adonan Menggabungkan suspensi hasil rendaman
Tujuan . . :
enviapan pasta untuk langsung dengan tanah kering agar distribusi partikel
penyiap diuji halus lebih homogen
Lebih praktis namun . . N .
. Lebih teliti dalam homogenisasi, sehingga
Dampak berpotensi kurang ;""" . .
hasil kadar air cenderung lebih akurat,
perbedaan homogen dalam

distribusi partikel halus meski proses lebih lama.

Sumber

: Data Olahan, 2025
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2.7. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah sebagai referensi penulis pada saat membuat
penelitian hingga penulis dapat memperbanyak teori yang dipakai dalam
menelaah penelitian yang dilaksanakan. Berdasarkan penelitian terdahulu,
penulis tidak mendapatkan penelitian menggunakan judul yang serupa seperti
judul penelitian penulis. Namun penulis menjadikan beberapa penelitian
menjadi alternatif dalam memperbanyak perlengkapan analisis pada penelitian
penulis.

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang berupa beberapa jurnal terkait

dengan penilitian yang dilakukan penulis.



Tabel 2.7 Penelitian Terdahulu
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No Nama/Judul Metode Hasil Kesimpulan
diperoleh D10 = 0,14 D30 = 0,5
Pertiwi, S, A, P, Candra, A, | dan D60=1,6. Dan hasil
dkk.(2023). ) perhitungan Cu dan Cc diperoleh
S ) Eksperimen . Tanah tergolong dalam kelompok GC
Mengidentifikasi Jenis ) nilai Cu=11,43; Cc = 1,12. Untuk )
1 ) langsung di R\ (well graded gravel with clay) dan
Tanah, Batas Plastis, Batas ) hasil uji liquid- limit (LL) = o o
) Laboratorium \\ memiliki indeks plastisitas rendah.
Cair Tanah Lempung. Jurnal 41,12%. plastic limit (PL) =
Talenta Sipil Vol. 6, No. 1 32,42%. Dan plastic limit = 8,70%
Khatab, U., Asnur, H., &
Yunita, R. (2022). y ]
o o ) Berdasarkan analisa saringan dan
Klasifikasi Tanah Di Lima Observasi dan 5 == _ . ) _
) uji batas cair (nilai minimum 41) | Hasil pengujian analisa saringan dan
Kecamatan Kota eksperimen; ) o o ]
) o serta indeks plastisitas (nilai | batas Atterberg menunjukkan tanah
2 | Payakumbuh Dengan Sistem analisis o ) _ )
minimum 11) didapatkan kategori | termasuk dalam kelompok A-2-7 sesuai
AASHTO. Jurnal menggunakan o .
] A-2-7 (tanah Kkerikil dan pasir | sistem AASHTO.
REKAYASA, Vol.12, No. | sistem AASHTO.

02.

berlanau atau berlempung).
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No Nama/Judul Metode Hasil Kesimpulan
Berdasarkan pengujian liquid limit
menggunakan alat Casagrande dan alat
Indra.,&Sentosa,G.S., Metode Hubungan antara distribusi ukuran | fall cone dapat digunakan sebagai
(2019).Studi Perbandingan eksperimen; butir tanah dengan LL tidak dapat | pengujian untuk penentuan liquid limit,
3 Liquid Limit Menggunakan analisis menemukan hasil yang spesifik. namun pada penggunaan alat fall cone
Alat Fall Cone dan menggunakan alat | Pengujian nilai LL dengan kedua | dapat digunakan sebagai alat untuk
Casagrande Dengan Variasi fall cone dan alat tersebut menghasilkan nilai | menentukan nilai liquid limit dengan
Ukuran Butir Tanah. Casagrande yang hamper sama. syarat tanah tersebut merupakan kategori
tanah berbutir halus atau mengandung
lempung.
Carolin, B.C., Suhendra, & | Studi literatur dan N , o o
o Pengujian aplikasi Ms Excel VBA | Aplikasi Ms Excel VBA terbukti valid
Dony, W. (2021). Penentuan analisis data; _ .
- ) terhadap beberapa data hasil | berdasarkan ASTM D-2487 (Sistem
Klasifikasi Tanah Sistem penggunaan - ) ) o
. ) o pengujian tanah menunjukkan: - | USCS) dan dapat meningkatkan efisiensi
4 | USCS (Unified Soil | aplikasi Ms Excel ) ] ) -
o ) Waktu yang dibutuhkan jauh lebih | waktu dalam penentuan Klasifikasi
Classification System) | VBA sebagai alat o ] ) o o )
efisien  dibandingkan analisis | tanah; aplikasi ini layak digunakan
dengan Bantuan Ms Excel. | bantu penentuan _
manual. sebagai alat bantu.

Jurnal Civronlit Unbari 6(2).

klasifikasi.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Umum

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. Jenis-jenis
metode penelitian dikelompokkan menurut bidang, tujuan, metode, tingkat
eksplanasi, dan waktu. Menurut bidang, penelitian dapat dibedakan menjadi
penelitian akademis, professional dan institusional. Dari segi tujuan, penelitian
dapat dibedakan menjadi penelitian murni dan terapan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara kuantitatif eksperimental yang
dilakukan di Laboratorium Teknik, Fakultas Teknik, Universitas Batanghari.
Objek penelitian ini adalah Tanah Lempung.

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik Universitas Batanghari
Jambi. Sampel diambil dari empat tempat berbeda diantaranya dari Parkiran
Belakang Universitas Batanghari Jambi, Pekerjaan Pembangunan Sekolah
Rakyat, Kel. Bagan Pete, Kec. Alam Barajo, Kota jambi, Perumahan Kedaton
Tentrem, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Jambi. Dan Pembangunan Hotel Teras
Mendalo, J1. Raya Boulevard Citra Raya City Mendalo, Kec. Jambi Luar Kota,

Kab. Muaro Jambi, Jambi.

35
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3.3. Studi Literatur dan Pengambilan Sampel
Metode penelitian yang akan dilakukan pada penelitian akan dijelaskan
sebagai berikut :

1) Studi Literatur
Studi literatur yang digunakan sebagai referensi teori yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan. Referensi ini didapat dari Buku,
Jurnal, Artikel dan Laporan penelitian terdahulu.

2) Bahan Penelitian
Pada tahap ini dilakukan proses penyiapan bahan dan pengecekan
peralatan yang akan digunakan. Tanah Lempung yang digunakan
berasal dari beberapa titik di daerah kota Jambi.

3) Pengujian Bahan
Pengujian terhadap bahan uji tanah lempung, agar bahan uji tersebut
sesuai dengan standar/spesifikasi yang disyaratkan yaitu sebagai
berikut:
a. Pengujian analisa saringan
b. Pengujian batas cair
c. Pengujian batas plastis
d. Pengujian kadar air
e. Pengujian berat jenis

4) Perencanaan Proporsi Sampel Tanah Lempung
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3.4. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
3.4.1.Bahan Uji
Bahan uji pada penelitian berikut ini adalah tanah lempung yang tergolong

kedalam tanah DS (Disturbed Sample) yaitu sampel terganggu.

Gambar 3.1 Sampel Tanah Lempung
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025)

3.4.2. Pengujian kadar air
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kadar air pada tanah dan
dinyatakan dalam satuan persen.
1. Alat dan Bahan :

Tanah yang akan diuji

o

b. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu (110£5)°C.
c. Cawan yang memiliki tutup dengan ukuran yang cukup
d. Timbangan digital

e. Desikator

f. Spatula
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2. Langkah-Langkah Pengujian
a. Penimbangan Awal (Berat Basah)
Timbang cawan kosong dan catat massanya (W1). Masukkan contoh tanah
basah ke dalam cawan dan timbang kembali (W2).
b. Pengeringan di Oven
Masukkan cawan berisi tanah kedalam oven dengan suhu 110+5°C selama
+ 24 jam (atau hingga berat konstan tercapai).
c. Penimbangan Akhir (Berat Kering)
Setelah pengeringan, keluarkan cawan dari oven dan dinginkan dalam
desikator selama + 15 — 30 menit. Timbang kembali cawan berisi tanah
kering (W3).
3.4.3.Pengujian Analisa Saringan
Analisa saringan adalah suatu usaha untuk mendapatkan distribusi ukuran
butiran tanah dengan menggunakan analisis saringan, Proses pengujian ini
dilakukan untuk mendapatkan gradasi tanah pada klasifikasi tanah bagi
perencana maupun pengawas lapangan.
1. Alat dan Bahan
a. Tanah Kering (sudah disaring dari gumpalan dan organik).
b. satu set saringan standar (No : 4, 10, 40, 200).
c. Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram
d. Oven (110+£5°C)
e. Sikat Kawat

f. Wadah Logam
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2. Langkah-Langkah Pengujian

a. Persiapan Sampel Tanah

1. Ambil tanah yang sudah dikeringkan di oven dan diayak kasar untuk
menghilangkan agregat besar atau bahan organik.

2. Ambil contoh + 200 gram

b. Penyaringan

1. Susun saringan dari yang terbesar ke terkecil, dengan pan di bagian
paling bawah.

2. Tanah tersebut dicuci diatas susunan saringan No 4, No 10, No 40, dan
No 200, sampai air yang keluar dari saringan menjadi bening.

3. Setelah bening, butiran yang tertahan pada tiap saringan dikeringkan
kembali dalam oven selama 24 jam.

4. Setelah kering timbang butiran yang tertahan pada masing-masing

saringan.

3.4.4.Pengujian Berat Jenis

Berat jenis tanah adalah angka perbandingan antara berat isi butir tanah dan

berat isi air pada temperature dan volume yang sama.

1.

Alat dan Bahan

Piknometer, sebuah botol ukur yang mempunyai kapasitas sekurang-
kurangnya 100 ml.

Ayakan 2,00 mm (No.10).

Timbangan kapasitas 200 gr dengan ketelitian 0,01 gr.

Oven pengering
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Kain lap.
Desikator (alat pendingin).

hot plate.

. Termometer.

Bak perendam.

Air suling.

. Langkah-Langkah Pengujian

Keringkan benda uji dalam oven pada temperature 110 + 5°C selama 24
jam, setelah itu dinginkan dalam desikator.

. Cuci piknometer dengan air suling, kemudian dikeringkan dan selanjutnya
timbang piknometer serta tutupnya (W1).

Masukkan benda uji kedalam piknometer yang digunakan, kemudian
timbang (W2).

. Tambahkan air suling ke dalam piknometer yang berisi benda uji, sehingga
piknometer terisi 2/3 nya.

Persiapkan /ot plate kemudian hidupkan.

Panaskan piknometer yang berisi rendaman benda uji menggunakan hot
plate dengan hati-hati selama 10 menit atau lebih sehingga udara dalam
benda uji ke luar seluruhnya. Untuk mempercepat proses pengeluaran udara,
piknometer dapat dimiringkan sekali-kali.

. Matikan hot plate.

. Rendamlah piknometer dalam bak perendam, sampai temperaturnya tetap.

Ukur temperature isi piknometer, untuk mendapatkan faktor koreksi (K).
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Tambahkan air suling sampai penuh. Tutup piknometer menggunakan

penutupnya. Keringkan bagian luarnya. Lalu timbang (W3).

3.5. Pengujian Batas Cair

3.5.1. Pengujian Batas Cair Menurut SNI 1967:2008.

1.

Alat dan Bahan

Mangkok pengaduk, terbuat dari porselen yang tidak mengkilap atau
mangkok pengaduk sejenis, berdiameter sekitar 115 mm.

Spatula atau pisau yang mempunyai Panjang antara 75 mm sampai dengan
100 mm dan lebar skitar 20 mm.

Mangkok kuningan dan pemutaarnya, dibentuk sesuai rancangan dan
dimensi.

Alat pembuat alur (grooving tool)

Alat ukur, yang keberadaannya dapat bersatu dengan alat pembuat alur atau
terpisah, sesuai dengan dimensi tertentu. Bila terpisah merupakan batang
logam tebal 10,0 mm =+ 0,2 mm dengan Panjang sekitar 50 mm.

Cawan, terbuat dari material tahan karat dan tidak mudah berubah berat atau
rusak terhadap panas dan dingin yang berulang.

Timbangan, harus mempunyai kapasitas yang cukup dan sesuai dengan SNI
05-6414-2000.

Oven, sebuah oven pengering yang dapat dikontrol dengan kemampuan

temperature 110°C £ 5°C untuk mengeringkan benda uji lembab.



42

2. Persiapan Benda Uji dan Pengujian

Benda uji dengan berat sekitar 100 g yang diambil dari campuran bahan lolos

saringan No. 40 (0,425 mm) yang dipersiapkan sesuai dengan SNI 03-1975-

1990. Alat uji batas cair harus diperiksa untuk menjamin bahwa peralatan

tersebut dapat bekerja dengan baik. Tentukan tinggi jatuh mangkok kuningan

dengan permukaan alas karet, sehingga memperoleh ketinggian 10,0 mm =+ 0,2

mm.

3. Langkah-Langkah Pengujian

a.

Pengambilan sampel uji dilokasi dengan cara digali menggunakan cangkul
dengan kedalaman yang diinginkan.

Kemudian tanah dimasukkan ke dalam plastik untuk menjaga kadar air
tanah.

Tanah yang sudah diambil kemudian dikeringkan menggunakan oven
dengan temperature 110°C £ 5°C selama 24 jam.

Setelah tanah kering kemudian tanah ditumbuk hingga halus.

Selanjutnya tanah disaring menggunakan saringan no. 40.

Letakkan sampel tanah diatas pelat kaca, berikan air sedikit demi sedikit
diaduk-aduk menggunakan spatula sehingga menjadi adonan pasta yang
lembut.

Adonan pasta dimasukkan ke dalam mangkok Casagrande dan ratakan

permukaan.
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Gunakan grooving tool atau curved grooving tool sesuai jenis tanah untuk
membuat alur ditengah tanah sehingga tanah dalam mangkok Casagrande
terbelah menjadi dua.

Hidupkan alat Casagrande dengan kecepatan konstan (2 ketuk per detik).
Perhatikan gerakan adonan pasta tanah pada mangkok Casagrande sampai
merapat 0,5 inchi (13 mm) kemudian matikan catat jumlah ketukan.
Pengujian diulangi sekurang-kurangnya dua pengujian tambahan lagi dari
benda uji yang telah ditambah air secukupnya, hingga tanah kondisinya
lebih lunak. tujuan dari cara ini adalah untuk mendapatkan benda uji dengan
konsistensi tertentu, dan sekurang-kurangnya satu ketentuan yang akan
diambil untuk setiap rentang pukulan pada 25 — 35,20 — 30, 15 — 25 pukulan
sehingga rentang pada pukulan tersebut minimal 10 pukulan.

Apabila adonan merapat sekitar 13 mm sesuai dengan jumlah ketukan yang
diinginkan, contoh tanah diambil dari adonan dimasukkan ke dalam cawan
kemudian timbang.

Masukkan kedalam oven, kemudian diamkan selama + 24 jam, keluarkan

dari oven, dinginkan, kemudian ditimbang.

3.5.2.Pengujian Batas Cair Menurut SNI 7658:2010.

1.

Alat dan Bahan

Mangkok pengaduk, terbuat dari porselen yang tidak mengkilap atau
mangkok pengaduk sejenis, berdiameter sekitar 115 mm.

Ayakan no. 40.

Spatula.
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d. Mangkok kuningan yang menggantung pada sebuah pemegang yang
didesain untuk mengontrol jatuhnya mangkok tersebut pada sebuah
landasan.

e. Alat pembuat alur (grooving tool) atau alat pembuat alur berbentuk
lengkung (curved grooving)

f. Cawan untuk kadaar air.

g. Timbangan dengan akurasi 0,01 g.

h. Oven pengering yang mampu menjaga secara terus-menerus pada
temperature (110 & 5°C).

1. Botol semprot untuk air.

j. pelat kaca.

k. Kain lap

2. Persiapan Benda Uji dan Pengujian

Alat uji batas cair harus diperiksa untuk menjamin bahwa peralatan tersebut

dapat bekerja dengan baik. Atur tinggi jatuh mangkok kuningan dengan

permukaan alas karet, sehingga memperoleh ketinggian 10,0 mm + 0,2 mm.

3. Langkah-Langkah Pengujian

a. Pengambilan sampel uji dilokasi dengan cara digali menggunakan cangkul
dengan kedalaman yang diinginkan.

b. Kemudian tanah dimasukkan ke dalam plastik untuk menjaga kadar air
tanah.

c. Tanah yang sudah diambil kemudian dikeringkan menggunakan oven

dengan temperature 1100JC £ 5[1C selama 24 jam.
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Setelah tanah kering kemudian tanah ditumbuk hingga halus.

Pisahkan bahan menggunakan ayakan no. 40, goyangkan ayakan dengan
tangan untuk memastikan pemisahan fraksi yang lebih halus. Kembalikan
bahan yang tertahan diatas ayakan no.40 ke dalam peralatan pemisahan dan
ulangi pemisahan dan proses pengayakan. Hentikan prosedur ini apabila
bahan halus sudah diperoleh. Tempatkan bahan yang tertahan di atas ayakan
n0.40 setelah proses pemisahan di dalam piring dan rendam dalam sedikit
air.

Aduk campuran ini dan pindahkan keayakan no.40, tuangkan suspensi ini
ke dalam piring besi yang mengandung lempung kering yang sebelumnya
diayak melalui no.40. Buang bahan yang tertahan di atas ayakan no.40.
Campur contoh wuji (lempung) dengan hati-hati dalam mangkuk
pencampur/pelat kaca dan apabila perlu atur kadar airnya sedemikian rupa
sehingga mencapai sekitar 15 sampai 35 ketukan alat batas cair untuk
menghimpitkan alur.

. Dengan menggunakan spatula, tempatkan sebagian lempung yang telah
disiapkan di dalam mangkok peralatan batas cair pada titik dimana mangkok
berada di atas dasarnya, tekan lempung ke bagian bawah mangkok, dan
sebarkan di dalam mangkok sampai kedalaman kira-kira 10 mm dan titik
terdalamnya meruncing membentuk permukaan horizontal.

Simpan lempung yang tidak terpakai dalam wadah pencampur tutup dengan

kain lembab.
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Bentuk alur lempung dengan alat pembuat alur, miringkan sisinya kea rah
depan, lewati lempung pada garis yang menghubungkan titik tertinggi ke
titik terendah pada tepi mangkok.

. Pada saat membuat alur, pegang alat pembuat alur untuk menahan
permukaan mangkok dan pindahkan sisa lempungny, pertahankan alat tegak
lurus terhadap permukaan mangkok selama pergerakannya.

Hidupkan alat batas cair, pastikan ketukan mangkok menunjukkan angka
nol.

. Hentikan alat batas cair pada saat lempung yang terbagi menjadi dua bagian
menyatu kembali pada bagian bawah alat lekuk sepanjang 13 mm.

. Catat jumlah ketukan

. Pindahkan sedikit lempung kira-kira selebar spatula, tempatkan didalam

wadah/cawan yang diketahui beratnya kemudian timbang.

. Kembalikan lempung yang terdapat di dalam mangkok ke dalam wadah.

. Cuci dan keringkan mangkok dan peralatan pembuat alur untuk pengujian

berikutnya.

Ulangi tiga pengujian tambahan percobaan. Ulangi sesuai prosedur. Untuk
menghasilkan jumlah ketukan lebih rendah untuk penutup alur, maka benda
uji ditambah air secukupnya, hingga tanah kondisinya lebih lunak, Tujuan
dari cara ini adalah untuk mendapatkan benda uji dengan konsistensi
tertentu, yaitu 20 sampai 30 ketukan, 15 sampai 25 ketukan, dan 10 sampai

20 ketukan.
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s. Sedikit lempung yang sudah ditimbang dalam wadah untuk masing-masing
uji, dikeringkan menggunakan oven pada suhu 110 + 5°C selama 24 jam.

t. Setelah selesai pengujiann bersihkan peralatan.

u. Setelah 24 jam, keluarkan dari oven, dinginkan, ditimbang.

3.6. Pengujian Batas Plastis

Batas plastis merupakan salah satu parameter konsistensi tanah yang
penting dalam klasifikasi tanah halus, khususnya lempung. Pengujian batas
plastis bertujuan untuk menentukan kadar air saat tanah mulai beralih dari
kondisi plastis menjadi semi padat. Di Indonesia, pengujian batas plastis diatur
dalam standar SNI 1966:2008 dan SNI 7658:2010.

Walaupun kedua standar menggunakan prinsip dasar pengujian yang sama,
namun terdapat beberapa perbedaan dalam proses penyiapan bahan yang
mempengaruhi ketelitian dan tujuan akhir pengujian. Seperti perbedaan
ukuran diameter, berat sampel yang dibutuhkan.

Perbedaan dalam proses penyiapan bahan uji ini akan berpengaruh terhadap
hasil akhir batas plastis dan selanjutnya mempengaruhi nilai indeks plastisitas,
yang digunakan dalam klasifikasi tanah.
3.6.1. Pengujian Batas Plastis Menurut SNI 1966:2008

1. Alat dan Bahan

a. Mangkok pengaduk, terbuat dari porselen yang tidak mengkilap atau

mangkok pengduk sejenis, berdiameter sekitar 115 mm.
b. Spatula.

c. Landasan untuk menggeleng benda uji dapat menggunakan pelat kaca.
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Cawan, terbuat dari material tahan karat dan tidak mudah berubah berat atau
rusak terhadap panas dan dingin yang berulang.

Timbangan, harus mempunyai kapasitas yang cukup dan sesuai dengan SNI
05-6414-2000.

Botol semprot untuk air

Oven, sebuah oven pengering yang dapat dikontrol dengan kemampuan
temperature 110°C £ 5°C untuk mengeringkan benda uji lembab.

Persiapan Benda Uji dan Pengujian

Ambil banyaknya tanah sebagat benda uji sekitar 20 gram dari material yang

telah lolos saringan No. 40 (0,425 mm) sesuai dengan SNI 03-1975-1990.

Letakkan tanah kering kedalam cawan dan campur dengan air suling atau air

mineral sampai massa jadi cukup plastis untuk dibentuk menjadi bola. ambil

sebagian dari tanah tersebut, sekitar 8 gram untuk diuji.

3.

Langkah-Langkah Pengujian

Ambil sampel tanah yang lolos saringan no. 40.

Benda uji kemudian diletakkan di atas pelat kaca, diberi air, diaduk hingga
tercampur rata.

Bentuk adonan menjadi seperti bola menggunakan telapak tangan
Geleng-geleng tanah di pelat kaca sampai menjadi bentuk bulat panjang
berdiameter 3 mm dan terjadi retak-retak.

Apabila tanah hasil gelengan telah berdiameter 3 mm tetapi belum terjadi
retakan, remas semua potongan dengan kedua tangan dan geleng kembali

dengan jari tangan hingga membentuk bulat panjang.
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Sedangkan apabila tanah gelengan telah mencapai diameter 3 mm dan
terjadi retakan, maka prosedur dilanjutkan.

Gabungkan bagian-bagian tanah yang retak dan masukkan ke dalam cawan
dan segera tutup cawan tersebut dan timbang.

Masukkan ke dalam oven.

3.6.2. Pengujian Batas Plastis Menurut SNI 7658:2010

1.

2.

Alat dan Bahan

Spatula.

Ayakan n0.40.

Landasan untuk menggeleng benda uji dapat menggunakan pelat kaca.
Cawan, terbuat dari material tahan karat dan tidak mudah berubah berat atau
rusak terhadap panas dan dingin yang berulang.

Timbangan, harus mempunyai kapasitas yang cukup dan sesuai dengan SNI
05-6414-2000.

Botol semprot untuk air

Oven, sebuah oven pengering yang dapat dikontrol dengan kemampuan
temperature 110°C + 5°C untuk mengeringkan benda uji lembab.

Persiapan Benda Uji dan Pengujian

Ambil material yang telah lolos saringan No. 40 (0,425 mm).
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. Langkah-Langkah Pengujian

. Ambil 20 g atau lebih lempung dari bahan yang telah disiapkan untuk
pengujian batas cair, setelah pencampuran kedua sebelum pengujian, atau
dari lempung yang tersisa setelah pengujian batas cair selesai.

. Kurangi kadar air lempung sampai konstan yang mana lempung dapat
digulung tanpa lengket pada tangan dengan menyebarkan atau mencampur
secara kontinyu di atas kaca datar atau wadah pencampuran.

. Dari uji batas plastis ini, ambil 1,5 g sampai 2,0 g bahan. Bentuk lempung
yang diambil menjadi massa berbentuk elip.

. Gulung massa diantara telapak tangan atau jari-jari tangan dan piringan/alas
kaca penggulung dengan tekanan yang cukup untuk menggulung massa

kedalam bentuk silinder yang berdiameter seragam yaitu 3,2 mm.

. Apabila penghancuran terjadi pada saat silinder berdiameter lebih besar dari

3,2 mm, hal ini dianggap titik akhir yang memuaskan.

Dengan panjang silinder kira-kira 3,2 mm sampai 9,5 mm maka prosedur
dilanjutkan

. Kumpulkan atau gabungkan bagian-bagian tanah yang retak dan masukkan
kedalam cawan yang diketahui beratnya yang berisi minimal 6 g lalu

ditimbang.

. Masukkan kedalam oven.

Setelah 24 jam keluarkan dari oven, dinginkan, timbang.
Bersihkan seluruh bagian alat dan sekitar area pengujian agar alat dapat

digunakan dengan baik saat pengujian selanjutnya.
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3.7. Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian adalah teknis analisis untuk menerjemahkan aspek
penelitian yang menggambarkan urutan proses dan membantu pembaca
memahami dengan baik hubungan antara objek satu dengan yang lain.
Bagan ini membantu peneliti dan pembaca untuk memahami alur kerja

penelitian dengan lebih jelas dan terstruktur.
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\4

Studi Literatur dan Pengambilan Sampel

Parameter Pengujian :
- Kadar Air

- Analisa Saringan

- Berat Jenis

!

Metode Pengujian Batas Cair

!

! }

Pengujian Batas Cair dan Batas Pengujian Batas Cair dan Batas
Plastis (SNI Tahun 2008) Plastis (SNI Tahun 2010)

Klasifikasi Tanah Berdasarkan SNI 6371:2015

\4

Analisis Perbandingan Hasil Metode Pengujian

I

Pembahasan dan Kesimpulan

A 4

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian
(Sumber : Data Olahan, 2025)



3.8. Time Schedule

Tabel 3.1 Time Schedule Tugas Akhir
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No

Tahapan Kegiatan

Waktu Pelaksanaan (Bulan)

April | Mei | Juni | Juli | Agustus

Tahap Persiapan Penelitian

a. Studi Literatur

b. Pengajuan Judul Tugas
Akhir

c. Penyusunan Kerangka
Bab I — Il

d. Pengajuan dan revisi

proposal tugas akhir

e. Seminar proposal

Tahap Pelaksanaan

Penelitian

a. Pengambilan Sampel

b. Pengujian tanah di

Laboratorium

c. Pengolahan data hasil

laboratorium

Tahap Penyusunan Laporan

a. Penyusunan BAB IV
(hasil) dan BAB V
(saran)

b. Persiapan seminar akhir

Seminar akhir / siding akhir




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian-pengujian yang dilakukan terhadap empat sampel
tanah yaitu pengujian kadar air yang mengacu pada SNI 1965:2019, pengujian
berat jenis mengacu pada SNI 1964:2008, pengujian analisa saringan mengacu
pada SNI 3423:2008, pengujian atterberg SNI 1966:2008, 1967:2008, dan

pengujian Atterberg SNI 7658:2010.

4.1. Hasil Pengujian Kadar Air, Berat Jenis, dan Analisa Saringan
Berikut tabel hasil pengujian kadar air, berat jenis dan analisa saringan dari
keempat sampel tanah :

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kadar Air, Berat Jenis, dan Analisa Saringan

Tanah Pembangunan Tanah Pembangunan

Parkiran Sekolah Perumahan  Hotel Teras
Pengujian Belakang Rakyat Kedaton Mendalo
Universitas (HB.01) Tentrem
Batanghari
(A) (B) © (D)

Kadar Air (%)
(SN11965:2019) 33,025 27,16 28,27 25,26
Berat Jenis (gr)
(SNI 1964:2008) 2,58 2,65 2,58 2,63
Analisa Saringan
(SNI 3423:2008)
Persetase Lolos(%0)
- No. 3/8 100 100 100 100
-No.4 100 100 100 100
-No.10 98,00 99,40 98,55 99,87
- No.40 87,49 99,14 90,02 98,68
-No0.200 68,34 63,61 69,93 47,78

Sumber : Data Olahan,2025

54



55

Berdasarkan dari data tabel 4.1 diketahui nilai kadar air berkisar 25,26%
hingga 33,025% dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa tanah tergolong low
plasticity (L).
kemudian hasil pengujian berat jenis berdasarkan teori pada bab 2 tabel 2.3
tanah dengan berat jenis berkisar 2,58 hingga 2,65 yang menunjukkan bahwa
tersebut adalah tanah lempung. Untuk hasil pengujian analisa saringan dapat
dilihat bahwa persentase lolos saringan 200 dari sampel A, B dan C tanah
tersebut nilainya besar dari 50% tergolong tanah berbutir halus. Untuk tanah
sampel D tertahan saringan 200 nilainya besar dari 50% tergolong tanah
berbutir kasar. Selanjutnya untuk hasil pengujian Atterberg SNI 2008 atterberg
SNI 2010 sebagai berikut
4.2. Hasil Uji Batas Cair dan Batas Plastis SNI Tahun 2008

Untuk pengujian batas cair dan batas plastis dilakukan terhadap empat sampel
tanah yang berasal dari empat lokasi yang berbeda yaitu

a. Tanah dilokasi parkiran belakang universitas Batanghari

b. Tanah dilokasi pembangunan sekolah rakyat

c. Tanah dilokasi perumahan kedaton tentrem

d. Tanah dilokasi Pembangunan Hotel Teras Mendalo
Berikut ini hasil pengujian batas cair dan batas plastis dari empat sampel diatas:
4.2.1. Tanah dilokasi Parkiran Belakang Universitas Batanghari

Berikut tabel hasil pengujian batas cair dan batas plastis sampel tanah

dilokasi Parkiran Belakang Universitas Batanghari dengan kedalaman 0,60 —

0,80 meter berdasarkan SNI tahun 2008
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Batas Cair dan Batas Plastis Sampel A metode SNI

Tahun 2008

LL

PL

Batas Cair (SNI 1967:2008)

Batas Plastis
(SNI 1967:2008)

Banyaknya Pukulan (N) 30 27 23 19

Nomor Cawan 16 B3 B8 5 VB E6
Berat Cawan+Tanah Basah  (gr) 13,51 14,77 15,34 16,46 16,99 16,82
Berat Cawan+Tanah Kering (gr) 12,14 1291 13,20 13,98 15,31 15,27
Berat Air (gr) 1,37 1,86 2,14 2,48 1,68 1,55
Berat Cawan (gr) 8,89 8,77 8,64 8,84 8,99 8,82
Berat Tanah Kering (gr) 3,25 4,14 4,56 5,14 6,32 6,45
Kadar Air (W") (%) 42,15 44,93 46,93 48,25 26,58 24,03
Rata — rata 25,31

Sumber : Data Olahan, 2025

Berdasarkan data dari tabel 4.2 diketahui bahwa pengujian kadar air

dilakukan sebanyak 4 kali dengan banyaknya pukulan berkisar dari 19 hingga 30,

dan pengujian batas plastis dilakukan sebanyak 2 kali, dan didapat nilai batas plastis

sebesar 25,31%.

Selanjutnya dapat diketahui nilai LL baik menggunakan cara A maupun cara

B sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian Cara A dan Cara B Sampel A metode SNI Tahun 2008

Metode LL(%) PL(%) P1(%) Klasifikasi Tanah
Cara A 45.26 25,31 19,96 CL(Lempung plastisitas rendah)
CaraB 45,90 25,31 20,59 CL(Lempung plastisitas rendah)

Sumber : Data Olahan, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui nilai PI berasal dari nilai LL — PL. Nilai LL
berdasarkan cara A dan cara B dijelaskan sebagai berikut:
a. Perhitungan cara A

plot hubungan antara kadar air (W") dan jumlah pukulan (N) dari ke empat
pengujian ke grafik semilogaritmik. Kadar air sebagai ordinat pada skala aritmatika,
dan jumlah pukulan sebagai absis pada skala logaritmik. Gambarkan garis trendline
titik yang diplot. Kemudian ambil kadar air yang berhubungan ke titik potong garis

dengan absis pukulan ke 25 sebagai kadar air batas cair. Seperti Gambar berikut :
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Gambar 4.1 Grafik Penentuan Batas Cair Cara A Sampel A Metode SNI 2008
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Seperti pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai kadar batas cair (Liguid Limit/LL)
di dapat sebesar 45,26%.
b. Perhitungan cara B
Untuk pengujian batas cair menggunakan cara B jika dilihat dari Tabel 4.2 dan
4.3 kemudian dikorelasikan ke tabel 2.4 yaitu faktor koreksi pada SNI tahun
2008 maka pukulan yang bisa digunakan yaitu pukulan 23 dan 27, dengan kadar
air masing -masing pukulan yaitu 44,93 dan 46,93, sehingga didapat nilai batas
cair (LL) sebesar 45,90%.
Pada penelitian ini digunakan pengujian cara A. Setelah nilai LL dan PL diketahui
maka dapat diketahui juga nilai PI sebesar 19,96%. Setelah diketahui nilai PI data

kemudian menentukan nilai PI terhadap garis A sebagaimana yang dijelaskan pada
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Gambar 2.1 di bab 2 yang menjelaskan mengenai Casagrande chart, nilai PI garis

A seperti yang sudah dirumuskan pada Casagrande chart yaitu

PI=0,73(LL-20)

PI=0,73(45,26 — 20)
= 18,44%
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Gambar 4.2 Casagrande Chart Sampel A Metode SNI Tahun 2008
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Diketahui nilai PI data sebesar 19,96% sedangkan nilai PI garis A 18,44%, maka PI
data berada di atas garis A . dan tergolong tanah lempung plastisitas rendah (CL).
4.2.2. Tanah dilokasi Pembangunan Sekolah Rakyat
Sama dengan pengujian sampel tanah sebelumnya, pada sampel tanah yang
berlokasi di pekerjaan Pembangunan Sekolah Rakyat dengan kedalaman 2 — 2,40

meter didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil Pengujian Cara A dan Cara B Sampel B Metode SNI Tahun 2008

Metode LL(%) PL(%) P1(%) Klasifikasi Tanah
CaraA  45.78 26,28 19,50 CL(Lempung plastisitas rendah)
CaraB 45,80 26,28 19,52 CL(Lempung plastisitas rendah)

Sumber : Data Olahan, 2025
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui nilai batas plastis (Plastic Limit/PL) yaitu
26,28%, untuk nilai LL berdasarkan cara A dan cara B dijelaskan sebagai berikut:
a. Perhitungan cara A

Sama dengan pengujian sebelumnya untuk pengujian cara A dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Gambar 4.3 Grafik Penentuan Batas Cair Cara A Sampel B Metode SNI 2008
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Seperti pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa nilai kadar batas cair (LL) di
dapat sebesar 45,78%.

b. Perhitungan cara B
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Untuk pengujian batas cair menggunakan cara B jika dilihat dari Tabel 4.4
kemudian dikorelasikan ke tabel 2.4 yaitu faktor koreksi pada SNI tahun 2008
didapat nilai batas cair (Liquid Limit/LL) sebesar 45,80%.

Selanjutnya menentukan letak nilai PI terhadap garis A pada Casagrande chart. nilai

PI garis A seperti yang sudah dirumuskan pada Casagrande chart yaitu

PI=0,73 (LL-20)

PI=0,73 (45,78-20)

=18,82%
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Gambar 4.4 Casagrande Chart Sampel B Metode SNI Tahun 2008
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Diketahui nilai PI data sebesar 19,50% sedangkan nilai PI Casagrande chart 18,82%

maka PI berada di atas garis A. dan tergolong tanah lempung plastisitas rendah

(CL).
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4.2.3. Tanah dilokasi Perumahan Kedaton Tentrem

Sama dengan pengujian sampel tanah sebelumnya, pada sampel tanah yang
berlokasi di Perumahan Kedaton Tentrem dengan kedalaman 0,60 — 0,80 meter
didapatkan nilai batas cair sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Cara A dan Cara B Sampel C Metode SNI Tahun 2008

Metode LL(%) PL(%) P1(%) Klasifikasi Tanah
CaraA 46,02 26,41 19,61 CL(Lempung plastisitas rendah)
CaraB 46,12 26,41 19,70 CL(Lempung plastisitas rendah)

Sumber : Data Olahan, 2025
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui nilai batas plastis (Plastic Limit/PL) yaitu
26,41%, untuk nilai LL berdasarkan cara A dan cara B dijelaskan sebagai berikut:
a. Perhitungan cara A

Sama dengan pengujian sebelumnya untuk pengujian cara A dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Gambar 4.5 Grafik Penentuan Batas Cair Cara A Sampel C Metode SNI 2008
(Sumber : Data Olahan, 2025)
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Seperti pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa nilai kadar batas cair (Liquid
Limit/LL) di dapat sebesar 46,02%.
b. Perhitungan cara B
Untuk pengujian batas cair menggunakan cara B jika dilihat dari Tabel 4.4
kemudian dikorelasikan ke tabel faktor koreksi pada SNI tahun 2008 didapat
nilai batas cair (Liquid Limit/LLL) sebesar 46,12%.
Selanjutnya menentukan letak nilai PI terhadap garis A pada Casagrande chart. nilai
PI garis A seperti yang sudah dirumuskan pada Casagrande chart yaitu
PI=0,73 (LL -20)
PI=0,73 (46,02-20)

=18,99%
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Gambar 4.6 Casagrande Chart Sampel C Metode SNI Tahun 2008
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Diketahui nilai PI data sebesar 19,61% sedangkan nilai PI Casagrande chart

18,99%maka PI berada di atas garis A. dan tergolong tanah lempung plastisitas

rendah (CL).
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4.2.4. Tanah dilokasi Pembangunan Hotel Teras Mendalo
Sama dengan pengujian sampel tanah sebelumnya, pada sampel tanah yang
berlokasi di Pembangunan Hotel Teras Mendalo dengan kedalaman 11,00 — 11,50
meter didapatkan nilai batas cair sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Cara A dan Cara B Sampel D Metode SNI Tahun 2008

Metode LL(%) PL(%) P1(%) Klasifikasi Tanah
CaraA 22,70 14,99 7,71 CL(Lempung plastisitas rendah)
CaraB 22,75 14,99 7,76 CL(Lempung plastisitas rendah)

Sumber : Data Olahan, 2025
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai batas plastis (Plastic Limit/PL) yaitu
14,99%, untuk nilai LL berdasarkan cara A dan cara B dijelaskan sebagai berikut:
c. Perhitungan cara A

Sama dengan pengujian sebelumnya untuk pengujian cara A dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Gambar 4.7 Grafik Penentuan Batas Cair Cara A Sampel D Metode SNI 2008
(Sumber : Data Olahan, 2025)
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Seperti pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa nilai kadar batas cair (Liquid
Limit/LL) di dapat sebesar 22,70%.

d. Perhitungan cara B

Untuk pengujian batas cair menggunakan cara B jika dilihat dari Tabel 4.6
kemudian dikorelasikan ke tabel faktor koreksi pada SNI tahun 2008 didapat
nilai batas cair (Liquid Limit/LLL) sebesar 22,75%.

Selanjutnya menentukan letak nilai PI terhadap garis A pada Casagrande chart. nilai

PI garis A seperti yang sudah dirumuskan pada Casagrande chart yaitu

PI1=0,73 (LL -20)

PI=0,73 (22,70-20)

=1,97%
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Gambar 4.8 Casagrande Chart Sampel D Metode SNI Tahun 2008
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Diketahui nilai PI data sebesar 7,71% sedangkan nilai PI Casagrande chart

1,97%maka PI berada di atas garis A. dan tergolong tanah lempung plastisitas

rendah (CL).
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Sama halnya dengan pengujian batas cair dan batas plastis pada SNI Tahun

2008, pada tahun 2010 juga menggunakan sampel tanah yang sama.

Berikut ini hasil pengujian batas cair dan batas plastis dari ketiga sampel diatas:

4.3.1. Tanah dilokasi Parkiran Belakang Universitas Batanghari

Berikut tabel hasil pengujian batas cair dan batas plastis sampel tanah

dilokasi Parkiran Belakang Universitas Batanghari dengan kedalaman 0,60 — 0,80

meter berdasarkan SNI tahun 2010 :

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Batas Cair dan Batas Plastis Sampel A Metode SNI

Tahun 2010
LL PL

Batas Cair (SNI 7658:2010) Batas Plastis (SNI
Banyaknya Pukulan (N) 33 29 24 20 7658:2010)
Nomor Cawan B2 B1 19 Cl1 14 B7
Berat Cawan+Tanah Basah  (gr) 13,37 14,35 15,78 16,51 15,02 15,00
Berat Cawan+Tanah Kering  (gr) 11,88 12,42 13,50 13,82 13,67 13,52
Berat Air (gr) 1,49 1,93 2,28 2,69 1,35 1,48
Berat Cawan (gr) 8,63 8,34 8,81 8,54 8,7 8,1
Berat Tanah Kering (gr) 3,25 4,08 4,69 5,28 4,97 5,42
Kadar Air (W") (%) 45,85 47,30 48,61 50,95 27,16 27,31
Rata —rata 27,23

Sumber : Data Olahan, 2025

Berdasarkan data dari tabel 4.7 diketahui bahwa pengujian kadar air

dilakukan sebanyak 4 kali dengan banyaknya pukulan berkisar dari 20 hingga 33,

dan pengujian batas plastis dilakukan sebanyak 2 kali, dan didapat nilai batas plastis

sebesar 27,23%.
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Selanjutnya dapat diketahui nilai LL baik menggunakan cara A maupun cara
B sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Cara A dan Cara B Sampel A Metode SNI Tahun 2010

Metode LL(%) PL(%) P1(%) Klasifikasi Tanah
CaraA 48,58 27,23 21,34 CL(Lempung plastisitas rendah)
CaraB 48,70 27,23 21,46 CL(Lempung plastisitas rendah)

Sumber : Data Olahan, 2025
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai batas plastis (Plastic Limit/PL) yaitu
27,23%, dan nilai PI berasal dari nilai LL — PL. Untuk nilai LL berdasarkan cara A
dan cara B dijelaskan sebagai berikut:
a. Perhitungan cara A
plot hubungan antara kadar air (W") dan jumlah pukulan (N) dari ke empat
pengujian ke grafik semilogaritmik. Kadar air sebagai ordinat pada skala
aritmatika, dan jumlah pukulan sebagai absis pada skala logaritmik. Gambarkan
garis trendline titik yang diplot. Kemudian ambil kadar air yang berhubungan
ke titik potong garis dengan absis pukulan ke 25 sebagai kadar air batas cair.

Seperti Gambar berikut :
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Gambar 4.9 Grafik Penentuan Batas Cair Cara A Sampel A Metode SNI12010
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Seperti pada gambar 4.9 dapat dilihat bahwa nilai kadar batas cair (Liquid Limit/LL)
di dapat sebesar 48,58%.
b. Perhitungan cara B
Untuk pengujian batas cair menggunakan cara B jika dilihat dari Tabel 4.7 dan
4.8 kemudian dikorelasikan ke tabel 2.4 faktor koreksi pada SNI tahun 2010
maka ketukan yang bisa digunakan yaitu pukulan 20, 24 dan 29, dengan kadar
air masing-masing pukulan yaitu 47,30, 48,61, dan 50,95, sehingga didapat nilai
batas cair (Liquid Limit/LLL) sebesar 48,70%.
Pada penelitian ini digunakan pengujian cara A. Setelah nilai LL dan PL diketahui
maka dapat diketahui juga nilai PI sebesar 21,34%. Setelah diketahui nilai PI data

kemudian menentukan nilai PI terhadap garis A sebagaimana yang dijelaskan pada
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Gambar 2.1 di bab 2 yang menjelaskan mengenai Casagrande chart, nilai PI garis
A seperti yang sudah dirumuskan pada Casagrande chart yaitu :
PI1=0,73 (LL -20)

PI=10,73 (48,58-20)

=20,86%
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Gambar 4.10 Casagrande Chart Sampel A Metode SNI Tahun 2010
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Diketahui nilai PI data sebesar 21,34% sedangkan nilai PI garis A 20,86% maka PI
data berada di atas garis A. dan tergolong tanah lempung plastisitas rendah (CL).
4.3.2. Tanah dilokasi Pembangunan Sekolah Rakyat
Sama dengan pengujian sampel tanah sebelumnya, pada sampel tanah yang
berlokasi di pekerjaan Pembangunan Sekolah Rakyat dengan kedalaman 2 — 2,40

meter didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.9 Hasil Pengujian Cara A dan Cara B Sampel B Metode SNI Tahun 2010

Metode LL(%) PL(%) P1(%) Klasifikasi Tanah

CL  (Lempung plastisitas
CaraA 48,78 26,96 21,82
rendah)

CL  (Lempung plastisitas
CaraB 48,90 26,96 21,94
rendah)

Sumber : Data Olahan, 2025
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui nilai batas plastis (Plastic Limit/PL) yaitu
26,96%, untuk nilai LL berdasarkan cara A dan cara B dijelaskan sebagai berikut:
a. Perhitungan cara A
Sama dengan pengujian sebelumnya untuk pengujian cara A dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Gambar 4.11 Grafik Penentuan Batas Cair Cara A Sampel B Metode SNI 2010

(Sumber : Data Olahan, 2025)
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Seperti pada gambar 4.11 dapat dilihat bahwa nilai kadar batas cair (Liquid
Limit/LL)di dapat sebesar 48,78%.
b. Perhitungan cara B
Untuk pengujian batas cair menggunakan cara B jika dilihat dari Tabel 4.9
kemudian dikorelasikan ke tabel faktor koreksi pada SNI tahun 2010 didapat
nilai batas cair (Liquid Limit/LLL) sebesar 48,90%.
Selanjutnya menentukan letak nilai PI terhadap garis A pada Casagrande chart. nilai
PI garis A seperti yang sudah dirumuskan pada Casagrande chart yaitu
PI1=0,73 (LL -20)

PI=10,73 (48,78-20)
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Gambar 4.12 Casagrande Chart Sampel B Metode SNI Tahun 2010
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Diketahui nilai PI data sebesar 21,82% sedangkan nilai PI Casagrande chart 21,94%

maka PI berada di atas garis A. dan tergolong tanah lempung plastisitas rendah

(CL).
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4.3.3. Tanah dilokasi Perumahan Kedaton Tentrem
Sama dengan pengujian sampel tanah sebelumnya, pada sampel tanah yang
berlokasi di Perumahan Kedaton Tentrem dengan kedalaman 0,60 — 0,80 meter
didapatkan nilai batas cair sebagai berikut :

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Cara A dan Cara B Sampel C Metode SNI Tahun 2010

Metode LL(%) PL(%) P1(%) Klasifikasi Tanah
CaraA 49,70 27,32 22,38 CL(Lempung plastisitas rendah)
CaraB 49,34 27,32 22,02 CL(Lempung plastisitas rendah)

Sumber : Data Olahan, 2025
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui nilai batas plastis (Plastic Limit/PL) yaitu
27,32%, untuk nilai LL berdasarkan cara A dan cara B dijelaskan sebagai berikut:
a. Perhitungan cara A
Sama dengan pengujian sebelumnya untuk pengujian cara A dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Gambar 4.13 Grafik Penentuan Batas Cair Cara A Sampel C Metode SNI 2010
(Sumber : Data Olahan, 2025)
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Seperti pada gambar 4.13 dapat dilihat bahwa nilai kadar batas cair (Liquid
Limit/LL)di dapat sebesar 49,70%.
b. Perhitungan cara B
Untuk pengujian batas cair menggunakan cara B jika dilihat dari Tabel 4.10
kemudian dikorelasikan ke tabel faktor koreksi pada SNI tahun 2010 didapat
nilai batas cair (Liquid Limit/LLL) sebesar 49,34%.
Selanjutnya menentukan letak nilai PI terhadap garis A pada Casagrande chart. nilai
PI garis A seperti yang sudah dirumuskan pada Casagrande chart yaitu
PI=0,73 (LL - 20)
PI=0,73 (49,70-20)

=21,68%
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Gambar 4.14 Casagrande Chart Sampel C Metode SNI Tahun 2010
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Diketahui nilai PI data sebesar 22,38% sedangkan nilai PI Casagrande chart 21,68%

maka PI berada di atas garis A. dan tergolong tanah lempung plastisitas rendah

(CL).
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4.3.4. Tanah dilokasi Pembangunan Hotel Teras Mendalo

Sama dengan pengujian sampel tanah sebelumnya, pada sampel tanah yang
berlokasi di Pembangunan Hotel Teras Mendalo dengan kedalaman 11,00 — 11,50

meter didapatkan nilai batas cair sebagai berikut :

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Cara A dan Cara B Sampel D Metode SNI 2010

Metode LL(%) PL(%) P1(%) Klasifikasi Tanah
CaraA 25,26 17,07 8,19 CL(Lempung plastisitas rendah)
CaraB 25,58 17,07 8,51 CL(Lempung plastisitas rendah)

Sumber : Data Olahan, 2025

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui nilai batas plastis (Plastic Limit/PL) yaitu
17,07%, untuk nilai LL berdasarkan cara A dan cara B dijelaskan sebagai berikut:

c. Perhitungan cara A

Sama dengan pengujian sebelumnya untuk pengujian cara A dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Gambar 4.15 Grafik Penentuan Batas Cair Cara A Sampel D Metode SNI1 2010
(Sumber : Data Olahan, 2025)
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Seperti pada gambar 4.15 dapat dilihat bahwa nilai kadar batas cair (Liquid
Limit/LL) di dapat sebesar 25,26%.
d. Perhitungan cara B
Untuk pengujian batas cair menggunakan cara B jika dilihat dari Tabel 4.11
kemudian dikorelasikan ke tabel faktor koreksi pada SNI tahun 2010 didapat
nilai batas cair (Liquid Limit/LLL) sebesar 25,58%.
Selanjutnya menentukan letak nilai PI terhadap garis A pada Casagrande chart. nilai
PI garis A seperti yang sudah dirumuskan pada Casagrande chart yaitu
PI=0,73 (LL - 20)
PI=0,73 (25,26-20)
= 3,84%
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Gambar 4.16 Casagrande Chart Sampel D Metode SNI Tahun 2010
(Sumber : Data Olahan, 2025)
Diketahui nilai PI data sebesar 8,19% sedangkan nilai PI Casagrande chart 3,84%

maka PI berada di atas garis A. dan tergolong tanah lempung plastisitas rendah

(CL).
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4.4. Perbedaan Hasil Pengujian Batas Cair dan Batas Plastis Berdasarkan SNI
Tahun 2008 dan SNI Tahun 2010
Dari hasil pengujian terhadap empat sampel tanah di dapat nilai selisih nilai
LL dan nilai PL berdasarkan metode SNI 2008 dan SNI 2010. Dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.12 Perbandingan hasil nilai Batas Cair (Liquid Limit/LLL) & Batas Plastis

(Plastic Limit/PL), Serta Klasifikasi Tanah

SNI SNI Klasifikasi Tanah Klasifikasi Tanah
2008 2010 Selisih _Selisih Berbutir Halus Berbutir Halus
Sampel
LL PL LL PL LL PL Berdasarkan Fraksi Berdasarkan Fraksi
Tanah
(%) (%) (%) (%) (%) (%) Halus Tanah Berbutir ~ Halus Tanah Berbutir
(SNI 2008) (SNI 2010)
Sampel CL(Lempung plastisitas ~ CL(Lempung plastisitas
4526 25,31 48,58 27,23 3,31 1,93
A rendah) rendah)
Sampel CL(Lempung plastisitas ~ CL(Lempung plastisitas
45,78 26,28 48,78 26,96 3,00 0,68
B rendah ) rendah )
Sampel CL(Lempung plastisitas ~ CL(Lempung plastisitas
46,02 26,41 49,70 27,32 3,68 0,91
C rendah ) rendah )
Sampel CL(Lempung plastisitas ~ CL(Lempung plastisitas
22,70 1499 2526 17,07 2,56 2,08
D rendah ) rendah )
Rata-rata 3,14 1,40

Sumber : Data Olahan, 2025
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Berdasarkan tabel 4.12 nilai hasil pengujian batas cair (Liquid Limit/LL)
dan batas plastis (Plastic Limit/PL) dengan metode SNI tahun 2010 lebih tinggi dari
pada menggunakan metode SNI tahun 2008. Hal ini juga dapat ditunjukkan pada

gambar berikut :
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Gambar 4.17 Rekapitulasi Nilai Batas Cair (Liquid Limit/LLL) SNI Tahun 2008
dan Batas Cair (Liquid Limit/LL) SNI Tahun 2010
(Sumber : Data Olahan, 2025)
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Gambar 4.18 Rekapitulasi Nilai Batas Plastis (Plastic Limit/PL) SNI Tahun 2008
dan Batas Plastis (Plastic Limit/PL) SNI Tahun 2010
(Sumber : Data Olahan, 2025)
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Berdasarkan tabel 4.12, gambar 4.17 dan 4.18 dapat diketahui nilai hasil
pengujian batas cair (Liquid Limit/LLL) dengan metode SNI tahun 2010 lebih tinggi
dari pada menggunakan metode SNI tahun 2008. Dan klasifikasi tanah untuk butir
halus menurut SNI 6371:2015 tergolong CL (tanah lempung plastisitas rendah).
Begitu pun nilai batas plastis (Plastic Limit/PL) dengan metode SNI tahun 2010
lebih tinggi dari pada metode SNI tahun 2008. Selisih nilai batas cair (Liquid
Limit/LL) 2,56% hingga 3,68%, dan selisih nilai batas plastis (Plastic Limit/PL)
berkisar 0,68% hingga 2,08%.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan diatas kemudian mengacu pada teori
di bab 2 gambar 2.3 dan 2.4, diketahui bahwa sampel tanah yang berlokasi di
Parkiran Belakang Universitas Batanghari Jambi, Tanah Pembangunan Sekolah
Rakyat, dan Tanah Perumahan kedaton Tentrem tergolong tanah berbutir halus
(lolos ayakan no 200 > 50%), kumulatif tertahan ayakan no.200 masing-masing
sampel > 30%, serta nilai LL masing-masing sampel <50%, dan nilai PI terletak
diatas garis A maka tanah tergolong CL dengan nama kelompok lempung dengan
plastisitas rendah pasiran. Untuk sampel tanah yang berlokasi di Pembangunan
Hotel Teras Mendalo tergolong tanah berbutir kasar (tertahan ayakan no.200 >
50%), butir halus >12% , kerikil <15% dan tergolong CL dengan nama kelompok

pasir lempungan.



BABYV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

Pengujian dilakukan terhadap empat sampel tanah dengan menggunakan
dua metode, yaitu berdasarkan metode pengujian batas cair SNI 1967:2008
dan SNI 7658:2010. Terlihat bahwa nilai batas cair yang diperoleh
menggunakan metode SNI 2010 lebih tinggi dibandingkan metode SNI
2008. Selisih nilai 2,56% hingga 3,68% dengan rata-rata 3,14 %, dan untuk

nilai batas plastis 0,68% hingga 2,08% dengan rata-rata 1,40%.

. Perbedaan padanilai batas cair (LL) dapat berdampak pada klasifikasi tanah

dalam sistem SNI 6371:2015, terutama jika nilai batas cair (LL) berada di
sekitar ambang batas klasifikasi antara CL, CH. maka perbedaan 3%
tersebut dapat mengubah klasifikasi tanah, Tanah dengan nilai batas cair
48,25% menurut SNI tahun 2008 bisa diklasifikasikan sebagai CL (lempung
dengan plastisitas rendah), sementara jika menggunakan SNI tahun 2010
dengan selisih £3% menjadi 51% maka sudah terjadi perbedaan dalam
pengklasifikasian tanah menjadi CH. Hal ini berimplikasi langsung pada

perencanaan konstruksi, terutama dalam desain pondasi.
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5.2. Saran

1.

Untuk meningkatkan validitas hasil klasifikasi, disarankan penelitian selanjutnya
menggunakan sampel tanah lempung dari berbagai lokasi dengan karakteristik
yang berbeda (misalnya tanah lempung organik, lempung berpasir, atau lempung
berat) agar perbandingan antara metode SNI 2008 dan SNI 2010 Ilebih
komprehensif.

Diharapkan adanya konsentrasi antara penguji terhadap metode pengujian
yang dipilih baik dalam penggunaan metode SNI Tahun 2008 maupun SNI

Tahun 2010.

. Hasil dari penelitian ini sebaiknya diaplikasikan langsung dalam studi

kelayakan tanah untuk proyek teknik sipil seperti pondasi, tanggul, atau
jalan. Dengan mengetahui bahwa hasil klasifikasi tanah dapat berbeda
tergantung metode pengujian batas cair, maka konsultan geoteknik harus
lebih berhati-hati dalam melakukan tahapan metode pengujian untuk

mendapatkan hasil yang konsisten dan sesuai kebutuhan proyek.
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LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Selamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec. Danau Sipin Kota Jambi 36122
Phone :+628 526 940 950 7

Website : http://labtek.unbari.ac.id/

E-mail : labtek@unbari.ac.id

)

SURAT KETERANGAN
Nomor : 26 9/LABTEK-UBR/56/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Laboratorium Teknik Universitas Batanghari. dengan ini
menerangkan bahwa mahasiswa Penelitian Tugas Akhir :

| NO. NAMA NPM PROGRAM STUDI
~ 1 | Ryan Ferdinand 2000822201003 Teknik Sipil

|2 | Nurul Putri 2 2100822201004 | Teknik Sipil

| Tri Meiliyani Dewi 2100822201005 ’ Teknik Sipil

Telah mengikuti kegiatan pembekalan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) laboratorium (Safety
Induction) yang dilaksanakan di Laboraterium Teknik Universitas Batanghari Jambi.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dan dipergunakan untuk kegiatan Praktikum di Laboratorium.




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122
WY | phone 62 852 6840 9507
Wehbsite : hitp://labiek.unbari.ac.id/
E-mail : labtek@unban ac.id
[No. :494/LABTEK-UBR/07/2025
RANGKUMAN HASIL TES TANAH
Pemberi Kerja . Nurul Putri (2100822201004)
Pekerjaan : Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah o Titik 1
Lokasi . Parkiran Belakang Universitas Batanghari
ID Sampel : 1.7.1.0525
Parameter uji Satuan Kedalaman Sampel
0,60 - 0,80 m
Kadar Air % 33,02
Berat Jenis - 2,58
*Sieve Analysis Persentase lolos
NO. 3/8 % . 100,00
NO. 4 % 100,00
No. 10 % 98,00
No. 40 % 87,49
No. 200 % 68,34
Atterberg Limits
(SNI 7658:2010) LL % 48,58
Pl % 27,23
Pl Yo 21,34
Atterberg Limits
(SNI 1967:2008) LL % 4525
(SNI 1966:2008) PL % 2531
Pl % 19,94
*Klasifikasi tanah CL (Lempung F’F;stisitas Rendah
Pasiran)
*Tidak termasuk dalam lingkup akreditasi
*Mia : Data tidak tersedia idak dilakukan u)
Catatan
-Pengambilan & penginman benda uji dilakukan oleh pemohon
-Hasil pengujian tersebut diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji dv Laboratarium
Diketahui Oleh :
Kepala Laboratorium/ Jambi; 5 Juli 2025
Penanggung Jawab Teknis Penyelia
Maidita AjizalYPrastika, ST
F.7.8.2.1. Rev.01




“ LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122 v/

Phone - +62 852 6940 8507 —— MN
Website ' http://labtek unbari.ac.id/

E-mail Iabiek@unbari .ac.id LP-2070-1DN

[No. :494/LABTEK-UBR/07/2025

PEMERIKSAAN KADAR AIR
SNI 1965:2019
Pemberi Kerja  : Nurul Putri (2100822201004)

Pekerjaan : Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah . Titik 1
Lokasi . Parkiran Belakang Universitas Batanghari
Kedalaman :060-080m
Tanggal Terima : 07-May-25
Tanggal Uji - 08-May-25
ID Sampel 1 1.7.1.0525
Dikerjakan . Ernawati e
Dihitung : Maidita Ajizah Prastika, ST£
Penyelia : Maidita Ajizah Prastika, ST

satuan Cawan
Nomor cawan 2 E8 15
berat cawan kosong gram 8,84 8,71
berat cawan +contoh tanah basah gram 60,87 60,89
berat cawan+ contoh tanah kering gram 47 .52 48,38
Berat air gram 13,35 12,51
berat contoh tanah kering gram 38,68 3967
kadar air % 34 51 31 54
Kadar air rata-rata % 3302
Catatan :

-Pengambilan & penginman benda uji dilakukan cleh pemaohon
-Hasil pengujian tersebut diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuj di Laboratorium

Diketahui Oleh
Kepala Laboratorium/ Jambi, 5 Juli 2025
Penanggung Jawab Teknis

F.7.8.2.1. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI .

Phone - +62 852 6940 9507 — :
Webs_lte http://labtek. unba\rl..ac_ldlr LP-2070-1DN
E-mail labtek@unbari ac.id

Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122 v

KAN

No. :494/LABTEK-UBR/07/2025

PEMERIKSAAN BERAT JENIS

Pemberi Kerja
Pekerjaan
Kode Tanah
Lokasi
Kedalaman
Tanggal Terima
Tanggal Uji
ID Sampel
Dikerjakan
Dihitung
Penyelia

. Tugas Akhir Mahasiswa
+ Titik 1

. 060-0,60m

: 07-May-25

. 09-May-25
2 1.7.1.0525
. Siti Nur Aidah, ST

. Maidita Ajizah Prastika, S
: Maidita Ajizah Prastika, S

SNI 1964:2008

. Nurul Putri (2100822201004)

: Parkiran Belakang Universitas Batanghari

u

Nomor piknometer

A

Temperatur (°C)

25 25

berat piknometer Kosong (g)

43,56 46,17

berat piknometer Kosong+contoh tanah kering (g)

62,6 64,80

berat piknometer + contoh tanah + air (g)

156,58 158,39

berat Piknometer + air (g)

144 88 147,00

Volume contoh tanah

7,34 7,24

Berat Jenis Tanah

2,59 2.57

Berat Jenis Tanah Setelah Dikoreksi

2,59 2,57

Koefisien koreksi suhu :
suhu25: K= 0,99884

Catatan
-Pengambilan & pengininan benda uji dilakukan oleh pemohon

2,58

-Hasil pengujian tersebur diatas hanya berlaku untuk benda uj yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh :
Kepala Laboratorium/
ng\,JEw ab “Teknis

Jambi, 5 Juli 2025
Penyelia

Maidita Ajiz3h Prastika, ST

F.7.8.21 Rev.01
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LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122

Phone :+62 B52 6940 9507
Website : http://labtek. unbari ac.id/
E-mail labtek@unbari.ac.id

Pemberi Kerja .

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN

SNI 3423 : 2008

Nurul Putri (2100822201004)

No. :494/LABTEK-UBR/07/2025

Pekerjaan . Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah : Titik 1
Lokasi : Parkiran Belakang Universitas Batanghari
Kedalaman . 0,60-080m
Tanggal Terima - 07-May-25
Tanggal Uji - 09-May-25
1D Sampe! . 1.7.1.0525
Dikerjakan  : Kurniati Marsitra, ST {4
Dihitung . Maidita Ajizah Prastika, ST |,
Penyelia . Maidita Ajizah Prastika, S]i
fraksi kasar/ halus berat contoh tanah kering = 216,00 gram
. . kumulatif
#saringan diameter butir berat tertahan| tertahan Persentase Persentase ket
(mm) (gram) (gram) tertahan (%) lolos (%)
2in 504 0 0 0 100,00
1in 252 0 0 0.00 100,00
3/8 in | 9.5 0 0 000 100,00
No. 4 4,75 0 0 0,00 100,00
No. 10 | 2 4,33 4,33 2,00 98,00
No. 40 | 0,425 2269 27,02 12,51 87,49
No. 200 0,075 41,36 68,38 31,66 68,34
pan
100 -+ 7= —————p—  — .
90 - /
80 A P
~ 701 N
Fad
.6 60 4
o
= 50 4
it
g 40 A
2
30 A
20 A
10 A
0 T : - -
0,01 0,1 1 10 100

diameter saringan (mm)

Catatan
-Pengambilan & penginman benda uji dilakukan oleh pemohon
-Hasil pengujian tersebu! diatas hanya berlaku untuk benda wji yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh :
Kepa)_qd:_@bora!or wum/
?ﬁén_g"‘_gimg Jawab Teknis

Jambi, 5 Juli 2025
yelia

Maidita“jiZah Prastika, ST

o/ F.7.8.2.1. Rev.01




- LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI -
., J= Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122 VJKAN
Phone - +62 852 6940 9507 S
Website : http://labtek unbari ac.id/ LP-2070-IDN
E-mail :Iabtek@unban.ac.ld
| No. -494/LARTEK-UBRIO7/2025 |
PENGUJIAN KONSISTENSI ATTERBERG
SNI 7658 : 2010
Pemberi Kerja Nurul Putri (2100822201004)
Pekerjaan Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah Titik 1
Lokasi Parkiran Belakang Universitas Batanghari
Kedalaman 0,60-0.80m
Tanggal Terima 07-May-25
Tanggal Uji 09-May-25
ID Sampel 1.7.1.0525
Dikerjakan Emawati L
Dihitung Maidita Ajizah Prastika, ST/X_
Penyelia Maidita Ajizah Prastika, ST
Batas Cair (SNI 7658:2010) Batas Plastis
1. Banyaknya Pukulan 33 29 24 20 {SNI 7658:2010)
2. Nomor Cawan B2 B1 19 C1 14 B7
3. Berat Cawan + Tanah Basah (ar) 13,37 14,35 15,78 16,51 15,02 15
4. Berat Cawan + Tanah Kering (gr) 11,88 12,42 13,50 13,82 13,67 13,52
5. Berat Air (ar) 1,49 1,83 2,28 2,69 1,35 1,48
6. Berat Cawan (ar) 8,63 8,34 8,81 8,54 8.7 8.1
7. Berat Tanah Kering (gr) 3.25 4,08 4,69 5,28 4,97 542
8. Kadar Air (%) < 45,875 47 .30 48,61 50,95 27,16 27,31
27,23
55 - T T '— ] 60 r g
. 1
4% 50 - &e S
[ 1 %
. 7 ?40%
40 + Jr '{‘o
50 - 5 C
R R ) 367 = i
=
< 48.58 ! ‘ = 2 )
z E | } 20 P ATA
= ”,
] 1 ”
= 1 | (o3 I OR
3 45 1 L& _f & 1% 1. pad MH °F OH
vl || IN 4 = ML °% oL
! | 0 e - : : - - - - —
v [l o 1020 30 40 50 60 70 80 9 100 110
‘ |
40 L L EL PL Pl Klasifikasi | Contoh dalam keadaan :
10 25 100 oL fLempon :
Pukulan (N) P Ht‘“dah - Kering Udara
48,58 27,23 21,34 Pasiran) - Lolos Saringan No. 40
Catatan :
-Pengambilan & pengiriman benda uji dilakukan ocleh pemohon
-Hasil pengujian tersebu’ diatas hanya bedaku untuk benda uji vang divji di Laboratonum
Diketahui-Oleh :
Kepala Laboratorium/
Penapggung Jawab Teknis
N¥WBl -~ F.7.8.2.1. Rev.01

' 4
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Phone : +62 B52 6940 9507

LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122

VKAN

Website : hitp:/labtek.unban ac.id/ LP-2070-IDN
E-mail  labtek@unbari.ac.d
I No. : 494/LABTEK-UBR/07/2025 I
PENGUJIAN KONSISTENSI ATTERBERG
SNI 7658 : 2010
Pemberi Kerja Nurul Putri (2100822201004)
Pekerjaan Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah Titik 1
Lokasi Parkiran Belakang Universitas Batanghari
Kedalaman 060-0,80m
Tanggal Terima 07-May-25
Tanggal Uji 09-May-25
ID Sampel 1.7.1.0525
Dikerjakan Ernawati
Dihitung Maidita Ajizah Prastika, ST /f’
Penyelia Maidita Ajizah Prastika, ST
Batas Cair (SNI1967:2008) Batas Plastis
1. Banyaknya Pukulan 30 27 23 19 (SNI11966:2008)
2. Nomor Cawan 16 B3 B8 5 VB E6
3. Berat Cawan + Tanah Basah (ar) 13,51 1477 15,34 16,46 16,99 16,82
4. Berat Cawan + Tanah Kering (ar) 12,14 12,91 13,20 13,98 15,31 15,27
5. Berat Air (ar) 1,37 1,86 2,14 2,48 1,68 1,55
& Berat Cawan (ar) 8,89 8,77 8,64 8.84 8,99 8,82
7. Berat Tanah Kering (ar) 3,25 414 4,56 5,14 6,32 6,45
8. Kadar Air (%) 4215 44 93 46,93 48,25 26,58 24,03
2531
50 — — 1 60 = = =
4 50 . ‘,*”\‘:’ &
| PLET O
40 4 ’l P " 0.,_0
T e 13 1] (3‘
304 s “
z 1] v 7 ]
= [~ I N
& to 20 - +7 o O3 AnTA
5 7
3 40 1 o = R W 101 _ 7 < MH °f OH
5 4k - ML % oL
0 T L T T ¥ T T T T T et
: 0 10020 3040 S0 60 70 80 9 100 110
35 | l LL PL Pl Klasifikasi | Contoh dalam keadaan :
10 Pukulan (N) 190 ;;;;:;:—;‘:man - Kering Udara
45,25 25,31 19,94 Pasican)_ - Lolos Saringan Mo. 40
Catatan
-Pengambilan & penginman benda uji ditakukan cleh pemohan
-Hasil pengujian tersebu! diatas hanya berfaku untuk benda uji yang diujl di Laboratarium
Diketahui-Oleh :
Kepala Laboratorium/ Ja Juli 2025
Penanggung Jawab Teknis
Maidita ¥jizah Prastika, ST

F.7.82.1. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

Jalan Slamet Riyadi No 1 Kelurahan Sungai Putn Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122
Phone : +62 852 6940 9507

Website : http:/labtek.unbari.ac.id/

E-mail : labtek@unban ac.id

Pemberi Kerja

[No. - 465/LABTEK-UBR/07/2025

RANGKUMAN HASIL TES TANAH

: Nurul Putri (2100822201004)

Pekerjaan . Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah o Titik 1
Lokasi . Perumahan Kedaton Tentrem, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Jambi
ID Sampel : 1.7.1.0525
Parameter uji Satuan Kedalaman Sampel
0,60 -0,80 m
Kadar Air % 2827
Berat Jenis - 2,59
*Sieve Analysis Persentase lolos
NO. 3/8 % 100,00
NO. 4 % 100,00
No. 10 % 98,55
No. 40 % 90,02
No. 200 % 69.93
Atterberg Limits
(SNI 7658:2010) LL % 4972
PL % 27,32
Pl % 22,39
Atterberg Limits
(SNI 1967:2008) LL % 46,11
(SNI 1966:2008) PL % 26,41
Pl % 19,69
*Klasifikasi tanah CL (Lempung Pl_aslisrtas Rendah
asiran)

Catatan -

Diketahui Oleh :
Kepafd L boratorum/

mg :{gknis

*Tidak termasuk dalam lingkup akreditasi
*MiA - Data tidak tersedia idak dilakukan uy

-Pengambilan & penginman benda uji dilakukan oleh pemohon
-Hasil pengujian tersebut diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji dr Laboratonum

Jambi, 5 Juli 2025
lia

P
Maidita Ajizah Prastika, ST

F.7.8.2.1. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122
Phone : +62 852 6940 9507

Website . http./labtek.unbari ac.id/

E-mail _: labtek@unbari.ac.id

VKAN

LP-2070-1DN

Pemberi Kerja

| No. . 4950 ABTEK-UBR/07/2025 |

PENGUJIAN KONSISTENSI ATTERBERG
SNI 7658 : 2010

Nurul Putn (2100822201004)

Pekerjaan Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah Titik 1
Lokasi Perumahan Kedaton Tentrem, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Jambi
Kedalaman 0,60-080m
Tanggal Terima 25-Jun-25
Tanggal Uji 27-Jun-25
ID Sampel 1.7.1.0525
Dikerjakan Ernawati O}
Dihitung Maidita Ajizah Prastika, ST
Penyelia Maidita Ajizah Prastika, ST,
Batas Cair (SNI 1967:2008) Batas Plastis
1. Banyaknya Pukulan 33 27 23 19 {SNI 1966:2008)
2. Nomor Cawan D1 AS 14 AB A3 ES
3. Berat Cawan + Tanah Basah (ar 13,76 14.48 15,60 16,54 16,46 16,31
4 Berat Cawan + Tanah Kering (gr) 1217 12,70 13,42 14,00 14,83 14,69
5 Berat Air (gr) 1,58 1,78 2,18 2,54 1,63 1,62
6. Berat Cawan (gr) 8,57 8,83 8,71 8,74 8,53 8,68
7. Berat Tanah Kering (gr) 3,60 3,87 4,71 526 6,30 6,01
8. Kadar Air (%) 4389 45,99 46,28 48.29 2587 26,96
26,41
50 - ———- ---i—r 60 —
‘ |/ 50 A
........ 40 -
45 | ! -i- b
— : 3 30 4
. : |
;E : | Iy 20 1
- : |
T 40 TERERE W 4
X E YR 1?, [
[} | 4 =
! [ 0 T T T T T T T T T T
‘ 0 12020 30 40 s0 60 70 8 9 100 110
[]
35 L i LL PL Pl Klasifikasi | Contoh dalam keadaan :
10 % 100 oL (Lempon ;
Pukulan (N) rjl.as{m.asvﬁ :mh - Kering Udara
46,11 26,41 19,69  |pasian - Lolos Saringan No, 40
Catatan

-Pengambilan & pengiriman benda uji dilakukan oleh pemohon

-Hasil pengujian lersebu! diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji di Laboratorium

Dikelaby_i:ﬁ?ret}':. ~
Kepala Laboratafiume.
Pgnanggung Jawab Teknis

F.7.8.2.1. Rev.01

Jambi, 5 Juli 2025

elia

Maidita Ajizah Prastika, ST
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LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122
Phone : +62 852 6940 9507

Website : http://labtek.unbari.ac.id/

E-mail _: labtek@unbari.ac.id

VKAN

LP-2070-IDN

Pemberi Kerja

F\Io. 1 495/ ABTEK-UBR/07/2025

PEMERIKSAAN KADAR AIR
SNI 1965:2019

. Nurul Putri (2100822201004)

Pekerjaan : Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah o Titik 1
Lokasi . Perumahan Kedaton Tentrem, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Jambi
Kedalaman :060-080m
Tanggal Terima : 25-Jun-25
Tanggal Uji . 25-Jun-25
1D Sampel - 1.7.1.0525
Dikerjakan . Ernawati &
Dihitung - Maidita Ajizah Prastika, su
Penyelia . Maidita Ajizah Prastika, S

satuan Cawan
Nomor cawan 2 MI for°]
berat cawan kosong gram 8.93 8,56
berat cawan +contoh tanah basah gram 61,42 61,64
berat cawan+ contoh tanah kering gram 49 89 49.90
Berat air gram 11,53 11,74
berat contoh tanah kering gram 40,96 41 34
kadar air % 28,15 28,40
Kadar air rata-rata % 28 27

Catatan -

-Pengambilan & penginman benda uji dilakukan oleh pemohon
-Hasil penguijian tersebut diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji di Laboratonum

Diketahui Oleh
Kepala Lg_t_)_orat:)riuml

Jambi, 5 Juli 2025
Penyelia

Maidita Ajizah Prastika, ST

F.7.8.2.1. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Slamet Riyadi No 1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122

Phone . +B2 852 6940 9507 - MN
Website . hitp:/flabtek.unbari.ac.id/

E-mail _: labtek@unbari.ac.id

LP-2070-1DN

No. : 495/LABTEK-UBR/07/2025 |

PEMERIKSAAN BERAT JENIS
SNI 1964:2008

Pemberi Kerja  : Nurul Putri (2100822201004)
Pekerjaan : Tugas Akhir Mahasiswa

Kode Tanah - Titik 1

Lokasi . Perumahan Kedaton Tentrem, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Jambi
Kedalaman - 0,60-080m

Tanggal Terima : 25-Jun-25

Tanggal Uji 27-Jun-25

ID Sampel 0 1.7.1.0525

Dikerjakan : Siti Nur Aidah, ST%
Dihitung . Maidita Ajizah Prastika, ST ||
Penyelia . Maidita Ajizah Prastika, ST

Nomor piknometer F L
Temperatur (°C) 25 25

berat piknometer Kosong (g) 45,26 46,17
berat piknometer Kosong+contoh tanah kering (g) 64,60 65,35
berat piknometer + contoh tanah + air (g) 158,15 158,78

berat Piknometer + air (g) 146,30 147,00
Volume contoh tanah 7.49 7.4
Berat Jenis Tanah 2,58 2,59
Berat Jenis Tanah Setelah Dikoreksi 2,58 2,59

2,59

Koefisien koreksi suhu :
suhu 25 : K= 0,99884

Catatan
-Pengambilan & pengiriman benda uji dilakukan oleh pemohon
-Hasil pengujian tersebul diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh :
Kepala Labor_a__tr:n'uum;lr Jambi, 5 Juli 2025
P rJawab. i Penyelia
en}ng"@n’w@r‘gt;‘[ekms enyeli
O X NG AN

Maidita Ajizal¥ Prastika,

F.7.8.2.1 Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec,Danau Sipin Kota Jambi 36122

Phone : +62 852 6940 9507

Website ; http://labtek.unbari ac id/

E-mail :Iabtek@unbari_ac.id

Pemberi Kerja :

I No. : 495/LABTEK-UBR/07/2025

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
SNI 3423 : 2008

Nurul Putri (2100822201004)

Pekerjaan : Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah : Titik 1
Lokasi . Perumahan Kedaton Tentrem, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Jambi
Kedalaman :060-080m
Tanggal Terima : 25-Jun-25
Tanggal Uji - 27-Jun-25
ID Sampel : 1.7.1.0525
Dikerjakan : Kurniati Marsitra, STCp
Dihitung . Maidita Ajizah Prastika, ST
Penyelia ;. Maidita Ajizah Prastika, ST
fraksi kasar/ halus berat contoh tanah kering = 248,00 gram
di — kumulatif B i B i
- iameter butir ersentase ersentase
#saringan berat tertahan| tertahan ket
9 (mm) proaing (gram} tertahan (%) lolos (%)
2in 50.4 0 0 0 100,00
1in 252 0 0 0,00 100,00
3/8 in 9.5 0 0 0,00 100,00
No. 4 475 0,00 0 0,00 100,00
No. 10 2 3,60 3,6 1,45 98,55
No. 40 0,425 2115 2475 9.98 90,02
No. 200 0,075 49,82 74,57 30,07 69,93
pan
100 - il ——
90 4 /
80 A
e
. 705 &
£
E 60 4
o
w 50 4
=
E 40 4
2
30
20 A
10 A
0 T T T T
0,01 0,1 1 10 100
diameter saringan (mm)
Catatan

-Pengambilan & penginman benda wji dilakukan oleh pemohon
-Hasil pengujian tersebut diatas hanya beriaku untuk benda uji yang diuji di Laberatonum

F.7.8.2.1. Rev.01

Jambi, 5 Juli 2025

Maidita Ajizah Prastika, ST




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 38122 V’(A N
Phaone | +62 852 6840 9507 A i
Website : http://labtek.unbari ac.id/ LP-2070-1DN

E-mail _ labtek@unbari ac.id

| No - 495/1ABTEK-UBR/07/2025 |

PENGUJIAN KONSISTENSI ATTERBERG
SNI 7658 : 2010

Pemberi Kerja Nurul Putri (2100822201004)

Pekerjaan Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah Titik 1
Lokasi Perumahan Kedaton Tentrem, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Jambi
Kedalaman 060-080m
Tanggal Terima 25-Jun-25
Tanggal Uji 27-Jun-25
ID Sampel 1.7.1.0525
Dikerjakan Ernawati &
Dihitung Maidita Ajizah Prastika, ST
Penyelia Maidita Ajizah Prastika, ST
Batas Cair (SNI 7658:2010) Batas Plastis
1. Banyaknya Pukulan : 34 28 24 19 (SNI 7658:2010)
2. Nomor Cawan B2 B6 c2 C4 Al C3
3. Berat Cawan + Tanah Basah (gr) 13,86 14,92 15,52 16,78 15,563 15,58
4. Berat Cawan + Tanah Kering (gr) 12,20 12,85 13,25 13,98 14,10 14,07
5 Berat Air (ar) 1,66 2,07 227 280 1,43 1,51
6. Berat Cawan (ar) 8,63 8,55 872 8,69 8,74 8,67
7. Berat Tanah Kering (ar) 3,57 4,30 4,53 5,29 5,36 5,40
8. Kadar Air (%) 46,50 48 14 50,11 52 93 26,68 27,96
27,32
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19 Pukulan(N) 100 oolemowg |- Kering Udara
4972 27,32 22,39 Pasiran; - Lolos Saringan No. 40
Catatan

-Pengambilan & pengiriman benda uji dilakukan cleh pemohon
-Hasil pengujian tersebu! diatas hanya berlaku uniuk benda uji yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh :
Kepala Laboratorium/ Jambi, 5 Juli 2025
Penagggung Jawab Teknis nyelia

Maidita Ajidéh Prastika, ST

F.7.8.2.1. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

Jalan Slamet Riyadi No. 1 Kelurahan Sungai Putri Kec Danau Sipin Kota Jambi 36122
Phone | +62 852 6340 9507

Website = hitp./flabtek unbari ac.id/

E-mail : labtek@unbariac.id

[No. B11/LABTEK-UBR/08/2025

RANGKUMAN HASIL TES TANAH

Pemberi Kerja © Nurul Putri (2100822201004)
Pekerjaan : Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah : BM. 02 (Koordinat 48 M, 336419, 9820646)
Pembangunan Hotel Teras Mendalo
Lokasi : JI. Raya Boulevard Citra Raya City Mendalo, Jambi
|D Sampel : 1.22.1.0725
Parameter uji Satuan Kedalaman Sampel
11,00 - 11,50 m
Kadar Air % 2526
Berat Jenis - 2,63
*Sieve Analysis Persentase lolos
NO. 3/8 % 100,00
NO. 4 % 100,00
No. 10 % 99,85
No. 40 % 98.54
No. 200 %o 42,16
Atterberg Limits
(SNI 7658:2010) LL % 25,25
PL % 17,07
Pl % 819
Atterberg Limits
(SNI 1967:2008) LL % 22,70
(SNI 1966:2008) PL % 14,99
Pl % 7,71
*Klasifikasi tanah SC (Pasir Lempungan)
* : Tidak termasub dalam lingkup akreditasi
MN/A - Data tidak tersediaftidak dilakukan uji
Catatan :
-Pengambilan & pengiriman benda uji dilakukan oleh pemohon
-Hasil pengujian fersebut diatas hanya berlaku untuk benda ujl yang diji di Labaratonum
Diketahui Oleh :
Kepala Laboratorium/ Jambi, 4 Agustus 2025

Pepariggun Jaab Teknis

( ATln

Maidita Ajizah Prastika, S

A mB\ o~ F.7.8.2.1. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI V

E F Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122 % KAN
Phone +62 852 6940 9507
Website : http://labtek.unbari.ac.id/
E-mail _: labtek@unbari.ac.id

LP-2070-IDN

Pember Kerja

PEMERIKSAAN KADAR AIR
SNI 1965:2019

: Nurul Putri (2100822201004)

No. : 611/LABTEK-UBR/08/2025

Pekerjaan . Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah : BM. 02 (Koordinat 48 M, 336419, 9820646) Pembangunan Hotel Teras Mendalo
Lokasi . JI. Raya Boulevard Citra Raya City Mendalo, Jambi
Kedalaman :11,00-11,50 m
Tanggal Terima : 22-Jul-25
Tanggal Uji . 22-Jul-25
ID Sampel 0 1.22.1.0725
Dikerjakan . Ernawati &,
Dihitung . Maidita Ajizah Prastika, STJ
Penyelia . Maidita Ajizah Prastika, ST

satuan Cawan
Nomor cawan E3 D3
berat cawan kosong gram 8.59 8.56
berat cawan +contoh tanah basah gram 48.86 48.67
berat cawan+ contoh tanah kering gram 40,82 40,50
Berat air gram 8.04 817
berat contoh tanah kering gram 32,23 31,94
kadar air % 24,95 25 58
Kadar arr rata-rata % 25,26

Catatan :

- Pengambiian & pengiriman benda ufi dilakukan oleh pemohon
- Hasil pengujian tersebut diatas hanya berlaku untux benda uji yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh :

Kepala l_g,ge_rateﬁumf

/

Penang'_q'urjg Jawab Teknis

F.7.8.2.1. Rev.01

Jambi, 4 Agustus 2025
Peapyelia

Maidita Ajizah Prastika, ST




ﬁ LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 3612.

.- Phone :+62 852 6940 9507 —— KAN

Website : http://labtek.unbari.ac.id/

E-mail _: labtek@unbari.ac.id LR-2070-WN

No.  611/LABTEK-UBR/08/2025

PEMERIKSAAN BERAT JENIS
SNI 1964:2008

Pemberi Kerja  : Nurul Putri (2100822201004}

Pekerjaan . Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah . BM. 02 (Koordinat 48 M, 336419, 9820646)

Pembangunan Hotel Teras Mendalo
Lokasi . JI. Raya Boulevard Citra Raya City Mendalo, Jambi
Kedalaman ©11,00-11,50m
Tanggal Terima : 22-Jul-25
Tanggal Uji . 24-Jul-25
ID Sampel 0 1.22.1.0725
Dikerjakan  Siti Nur Aidah, ST (e
Dihitung . Maidita Ajizah Prastika, ST/Q
Penyelia : Maidita Ajizah Prastika, ST
Nomor piknometer A L
Temperatur (°C) 25 25
berat piknometer Kosong (g) 43,56 4617
berat piknometer Kosong+contoh tanah kering (g) 60,55 62,86
berat piknometer + contoh tanah + air (g) 155,40 157,37
berat Piknometer + air (g) 144 38 147.00
Volume contoh tanah 6,47 6,32
Berat Jenis Tanah 263 2,64
Berat Jenis Tanah Setelah Dikoreksi 2,62 2,64

2,63

Koefisien koreksi suhu :
suhu 25 : K = 0,99884
Catatan :
- Pengambilan & pengiriman benda uji dilakukan oleh pemohon
- Hasil pengujian tersebut diatas hanya barlaku untuk benda uji yang diuji di Laboraterium
Diketahui Oleh :
Kepala Laboratorium/ Jambi, 4 Agustus 2025

PenanggUug Jawab Teknis elia

Maidita A P 8. 8T

F.7.8.2.1. Rev.01
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LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122

Phone : +62 852 6940 9507

Website : http://labtek.unbari.ac.id/

E-mail labtek@unbari.ac.id

Pemberi Kerja

| No. - 811/LABTEK-UBR/08/2025

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
SNI 3423 : 2008

. Nurul Putri (2100822201004)

Pekerjaan : Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah : BM. 02 (Koordinat 48 M, 336419, 9820646) Pembangunan Hotel Teras Mendalo
Lokasi : JI. Raya Boulevard Citra Raya City Mendalo, Jambi
Kedalaman :11,00-11,50 m
Tanggal Terima : 22-Jul-25
Tanggal Uji : 23-Jul-25
ID Sampel 0 1.22.1.0725
Dikerjakan . Kurniati Marsitra, S'I“u
Dihitung . Maidita Ajizah Prastika, ST
Penyelia . Maidita Ajizah Prastika, ST
fraksi kasar/ halus berat contoh tanah kering = 195,00 gram
) ) kumulatif P
#saringan diameter butir berattartahan] iertahar Persentaie ersentnase ket.
(mm) (gram) (gram) tertahan (%) lolos (%)
2in 50,4 0 0 0 100,00
1in 252 0 0 0,00 100,00
3/8 in 9.5 0 0 0,00 100,00
No. 4 4,75 0 0 0,00 100,00
No. 10 2 0,29 0,29 0,15 99,85
No. 40 0,425 2,56 2,85 1,46 98,54
No. 200 0,075 109,94 112,79 57,84 42 16
pan
100 ~ > - > 2 &
90 A
80 A /
_ 70 - f’
® /
g ® /
=l
= 50 /
k Y
g 40 - ¥
2
30 4
20 4
10 A
0 +— T T T T
0,01 0,1 1 10 100
diameter saringan (mm)
Catatan :

- Pengambilan & penuiriman benda uji dilakukan oleh pemohon
- Hasil pengujian ters=but diatas hanya beraku untuk benda ujl yang diuji di Laboratorium

_-"/qiketahui Oteh

// “Kepala Laboratorium/

/[ =Pen

ung Jawab Teknis

Jambi, 4 Agustus 2025

nyelia

Maidita AjtzalT Prastika, ST

F.7.8.2.1. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122
Phone : +62 852 6940 9507

Website : http:/labtek.unbari.ac.id/

E-mail _: labtek@unbari.ac id

VKAN

LP-2070-1DN

Pemberi Kerja

| No. : 611/LABTEK-UBR/08/2025

PENGUJIAN KONSISTENSI ATTERBERG
SNI 7658 : 2010

 Nurul Putri {2100822201004)

Pekerjaan Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah : BM. 02 (Koordinat 48 M, 336419, 9820646) Pembangunan Hotel Teras Mendalo
Lokasi . JI. Raya Boulevard Citra Raya City Mendalc, Jambi
Kedalaman ©11,00-1150m
Tanggal Terima : 22-Jul-25
Tangagal Uji . 23-Jul-25
ID Sampel 1.22.1.0725
Dikerjakan Ernawati «&
Dihitung . Maidita Ajizah Prastika, ST
Penyelia . Maidita Ajizah Prastika, ST
Batas Cair (SNI 7658:2010) Batas Plastis
1. Banyaknya Pukulan 32 28 21 18 (SNI 7658:2010)
2. Nomor Cawan C1 C3 D1 E3 E8 B9
3. Berat Cawan + Tanah Basah (ar) 14,45 15,31 16,15 17,82 15,65 15,78
4. Berat Cawan + Tanah Kering {gr) 13,34 14,00 14,55 15,83 14,68 14,72
5. Berat Air (ar) 1,11 1,31 1,60 1,99 0,97 1,08
6. Berat Cawan (gr) 8,56 B.66 8,59 B,59 B,91 4,60
7. Berat Tanah Kering (gr) 4,78 5,34 596 7,24 577 6,12
8. Kadar Air (%) 23,22 24,53 26,85 27,49 16,81 17,32
17,07
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Pukulan (N) SC (Pasir - Kering Udara
25,25 17,07 8,19 Lempungan) || glos Saringan No. 40
Catatan -

- Pengambilan & penginman benda uji dilakukan oleh pemaohon
- Hasil pengujian ters=but diatas hanya berlaku untuk benda uj yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh :
Kepala Laboratorium/
Penanggung Jawab Teknis

)

Maidita Ajizah Prastika, ST

F.7.8.2.1. Rev.01
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LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
o P Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122 V’(AN
Phone : +62 852 6940 9507 |
Website | http://labtek. unbari.ac.id/ LP-2070-IDN
E-mail .Iabtek@unbari.ac.id
[ No.:611/LABTEK-UBR/0B/2025
PENGUJIAN KONSISTENSI ATTERBERG
SNI 7658 : 2010
Pemberi Kerja . Nurul Putri (2100822201004)
Pekerjaan - Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah : BM. 02 (Koordinat 48 M, 336419, $820646)Pembangunan Hotel Teras Mendalo
Lokasi JI. Raya Boulevard Citra Raya City Mendale. Jambi
Kedalaman ©11,00-11,50m
Tanggal Terima 22-Jul-25
Tangagal Uji © 23-Jul-25
ID Sampel T L22.1.0725
Dikerjakan . Ernawati
Dihitung : Maidita Ajizah Prastika, ST A'
Penyelia . Maidita Ajizah Prastika, ST
Batas Cair (SNI 1967:2008) Batas Plastis
1. Banyaknya Fukulan 31 27 22 17 (SNI 1966:2008)
2. Nomor Cawan B2 17 8 D3 AB E2
3. Berat Cawan + Tanah Basah {ar) 13,65 14 60 15,87 16,72 16,51 16,57
4. Berat Cawan + Tanah Kering (gr) 12,74 13,56 14,58 15,18 15,49 15,55
5. Berat Air (gr) 0,91 1,04 1,29 1,54 1,02 1,02
6. Berat Cawan {ar) 8.65 895 8,99 8,57 8,77 3,66
7. Berat Tanah Kering (ar) 4.09 4,61 5,59 6,61 6,72 5,89
8. Kadar Air (%) 22,25 22,56 23,08 23,30 15,18 14,80
14,99
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14 Pukulan (N) 100 SC (Pasir - Kering Udara
22,70 14,99 7.71 Lempungan) |. | s Saringar No. 40
Catatan :
- Pengambilan & penagiriman benda uji dilakukan oleh pemaohon
- Hasil pengujian tersabut diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji di Laboratorium
Diketahui-Oleh :
Kepala Laboratorium/ Jambi, 4 Agustus 2025
Penanggung Jawab Teknis Pepyglia
I.i’l-.\'l /N
ngdra |ST? MT P
»
N Mg F.7.8.2.1. Rev.01




o LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122
et et Phone . +62 852 6940 9507
Website : http://labtek unbari ac.id/
E-mail :Iamek@ynbari.ac.id
[No. . 353/LABTEK-UBR/06/2025
RANGKUMAN HASIL TES TANAH
Pemberi Kerja : Nurul Putri (2100822201004)
Pekerjaan . Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah . HB. 01 (Koordinat 48 M, 339640, 9814048)
Pembangunan Sekolah Rakyat
Lokasi . Kelurahan Bagan Pete, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi
1D Sampel . 1.27.1.0525
Parameter uji Satuan Kedalaman Sampel
200-240m
Kadar Air % 27,16
Berat Jenis - 2,66
*Sieve Analysis Persentase lolos
NO. 3/8 % 100,00
NO. 4 % 100,00
No. 10 % 99 40
No. 40 % 99,14
No. 200 % 63,61
Atterberg Limits
(SNI 7658:2010) LL % 48,78
PL % 26,96
P % 21,82
Atterberg Limits
(SNI 1967:2008) LL % 4578
(SNI 1966:2008) PL % 26,28
Pl % 19,49
“Klasifikasi tanah CL (Lempung P!.aslisilas Rendah
Pasiran)
*Tidak termasuk dalam |ngkup akreditas)
“NIA - Data tidak tersediaftidak dilakukan uji
Catatan
-Pengambilan & pengiriman benda uji dilakukan oleh pemaohon
-Hasil pengujian tersebu' diatas hanya berlaku untuk benda uj yang diugl di Laboratorium
Diketahui Oleh :
Kepala Laberatorium/ Jambi, 10 Juni 2025
Penanggung Jawab Teknis Penyelia
Maidita Ajisah Prastika, ST
F.7.8.2.1. Rev.01




G

LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122
Phone - +B62 852 6940 9507

Website | http://labtek.unbari.ac.id/

E-mail .iabtek@unban’.ac_id

VKAN

LP-2070-IDN

Pemberi Kerja

No. : 353/LABTEK-UBR/06/2025

PEMERIKSAAN KADAR AIR
SNI 1965:2019

: Nurul Putri (2100822201004)

Pekerjaan - Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah : HB. 01 (Koordinat 48 M, 339640, 9814048) Pembangunan Sekolah Rakyat
Lokasi . Kelurahan Bagan Pete, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi
Kedalaman 1200-240m
Tanggal Terima : 27-May-25
Tanggal Uji . 27-May-25
ID Sampel . 1.27.1.0525
Dikerjakan Ernawati # \
Dihitung : Maidita Ajizah Prastika, ST
Penyelia : Maidita Ajizah Prastika, ST

satuan Cawan
Nomor cawan 2 c9 19
berat cawan kosong gram 8.50 880
berat cawan +contoh tanah basah gram 56,45 6313
berat cawan+ contoh tanah kering gram 46.22 51 51
Berat air gram 10,23 11,62
berat contoh tanah kering gram 37.72 4271
kadar air % 27 12 27 21
Kadar air rata-rata % 27 16

Catatan

-Pengambilan & peng riman benda uji dilakukan oleh pemohon
-Hasil pengujian tersebut diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh
Kepala Laboratorium/

Jambi, 10 Juni 2025
nyelia

Maidita Ajizah Prastika, ST

F.7.8.2.1. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI v
Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122
i Phone : +62 852 6940 9507 S—— MN

Websi http:/labtek. i.ac.idf ”
‘ebsite : http:/llabtek unbari.ac.id LP-2070-1DN

E-mail - labtek@unbari.ac.id
| No. : 353/LABTEK-UBR/06/2025 |
PEMERIKSAAN BERAT JENIS
SNI 1964:2008

Pemberi Kerja  : Nurul Putri (2100822201004)
Pekerjaan . Tugas Akhir Mahasiswa

HB. U (ROOTaINat 45 IV, 35404U,
Kode Tanah : 9814048)

Pamhanminan Saknlah Rakwuat
Lokasi . Kelurahan Bagan Pete, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi
Kedalaman :200-240m
Tanggal Terima = 27-May-25
Tanggal Uji . 02-Jun-25
ID Sampel 0 1.27.1.0525
Dikerjakan . Siti Nur Aidah, STB.
Dihitung Maidita Ajizah Prastika, ST/f
Penyelia . Maidita Ajizah Prastika, ST
Nomor piknometer L B
Temperatur ("C) 25 25
berat piknometer Kosong (g) 46,17 44 15
berat piknometer Kosong+contoh tanah kering (g) 62 42 60,46
berat piknometer + contoh tanah + air (g) 157,17 155,78
berat Piknometer + air (g) 147,00 145,64
Volume contoh tanah 6,08 6.17
Berat Jenis Tanah 2,67 2,64
Berat Jenis Tanah Setelah Dikoreksi 2,67 2,64

2,66

Koefisien koreksi suhu :
suhu 25 . K= 0,99884
Catatan

-Pengambilan & penginiman benda uji dilakukan oleh pemohon
-Hasil pengujian tersebul diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh :
Kepala Laboratorium/ Jambi, 10 Juni 2025
Penanggung Jawab Teknis

F.7.8.21. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122

Phone +62 B52 6940 9507

Website | http://labtek.unbari.ac.id/

E-mail__: labtek@unbari ac.id

Pemberi Kerja :

| N

353/LABTEK-UBR/06/2025

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
SNI 3423 : 2008

Nurul Putri {2100822201004)

Pekerjaan : Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah : HB. 01 (Koordinat 48 M, 339640, 9814048) Pembangunan Sekolah Rakyat
Lokasi . Kelurahan Bagan Pete, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi
Kedalaman :200-240m
Tanggal Terima : 27-May-25
Tanggal Uji . 28-May-25
D Sampel : 1.27.1.0525
Dikerjakan : Kumniati Marsitra, S
Dihitung . Maidita Ajizah Prastika, ST
Penyelia : Maidita Ajizah Prastika, S
fraksi kasar/ halus berat contoh tanah kering = 233,00 gram
1 3 kumulatif
#saringan diameter butir |\ s tertanan| tertahan Persentas;e Pen;sant:ise ket
(mm) (gram) (gram) tertahan (%) lolos (%)
2in 50 4 0 0 0 100,00
1in 252 0 0 0,00 100.00
3/8 in 9.5 0 0 0,00 100,00
No. 4 475 0 0 0,00 100,00
No. 10 2 1,40 1,4 0,60 99,40
No. 40 0,425 0,60 2 0.86 99,14
No. 200 0,075 82,80 84,8 36.39 63,61
pan
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Catatan

-Pengambilan & penginnan benda uji dilakukan oleh pemchon
-Hasil pengujian tersebul diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh :
Kepala Labaratorium/
Penanggung Jawab Teknis

Jambi, 10 Juni 2025
nyelia

Maidita Ajizah Prastika, ST
F.7.8.2.1. Rev.01




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

-l Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122 VKA N

Phone - +62 852 6940 9507

LP-2070-1DN

Website | hitp://labtek unban ac.id/
E-mail _: labtek@unbari.ac.id
| No.:3s3LABTEK-UBR/06/2025 |
PENGUJIAN KONSISTENSI ATTERBERG
SNI 7658 : 2010
Pemberi Kerja Nurul Putri (2100822201004)
Pekerjaan Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah HB. 01 (Koordinat 48 M, 339640, 9814048) Pembangunan Sekolah Rakyat
Lokasi Kelurahan Bagan Pete, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi
Kedalaman 200-240m
Tanggal Terima 27-May-25
Tanggal Uji 28-May-25
ID Sampel 1.27.1.0525
Dikerjakan Ermawati
Dihitung Maidita Ajizah Prastika, ST
Penyelia Maidita Ajizah Prastika, ST
Batas Cair (SNI 7658:2010) Batas Plastis
1. Banyaknya Pukulan ) 34 29 24 19 (SNI 7658:2010)
2. Nomor Cawan E3 H8 RS D4 B6& E6
3. Berat Cawan + Tanah Basah (gr) 13,77 14,34 15,33 16,92 15,92 15,76
4. Berat Cawan + Tanah Kering (ar) 12,13 12,51 13,13 14,05 14,34 14,29
5. Berat Air (gr) 1,64 1,83 220 287 1,58 1,47
6. Berat Cawan (gr) 8,58 8,66 8,70 8,38 8,52 B,B0
7. Berat Tanah Kering (gn) 3,55 3,85 443 5,67 582 5,49
8. Kadar Air (%) 4620 47 53 49 66 50,62 27,15 26,78
26,96
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35 2;_} | LE PL Pl Klasifikasi | Contoh dalam keadaan :
" Pukulan () 1% [ e o |00 Ldar
48,78 26,96 21,82 Pasiran) - Lolos Saringan No. 40
Catatan
-Pengambilan & pengiriman benda uji dilskukan cleh pemohon
-Hasil pengujian tersebut diatas hanya bedaku untuk benda uji yang diuji di Laboratorium
Diketahui Oleh :
Kepala Laboratorium/ Jambf, 18 Juni 2025

Penanggung Jawab Teknis Pepgelia

F.7.821 Rev.01

Maidita AjizaM Prastika, ST




LABORATORIUM TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

W Jalan Slamet Riyadi No.1 Kelurahan Sungai Putri Kec.Danau Sipin Kota Jambi 36122 v KA N
Phone : +62 852 6840 9507 e .
Website - http://labtek unbari ac.id/ LP-2070-IDN

E-mail _: labtek@unbari ac.id

|  No.: /AABTEK-UBR/OG/2025 |

PENGUJIAN KONSISTENSI ATTERBERG
SNI 7658 : 2010

Pemberi Kerja Nurul Putri (2100822201004)

Pekerjaan Tugas Akhir Mahasiswa
Kode Tanah HB. 01 (Koordinat 48 M, 339640, 9814048) Pembangunan Sekolah Rakyat
Lokasi Kelurahan Bagan Pete, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi
Kedalaman 200-240m
Tanggal Terima 27-May-25
Tanggal Uji 28-May-25
ID Sampel 1.27.1.0525
Dikerjakan Ernawati &
Dihitung Maidita Ajizah Prastika, ST
Penyelia Maidita Ajizah Prastika, S
Batas Cair (SNI 1967:2008) Batas Plastis
1. Banyaknya Pukulan 33 28 24 18 (SNI 1966:2008)
2. Nomor Cawan E6 B6 A4 E1 VB 17
3. Berat Cawan + Tanah Basah (ar) 13,74 14,72 15,74 16,78 15,00 15,00
4. Berat Cawan + Tanah Kering (gr) 12,25 12.81 13,50 141 13,75 13,74
5. Berat Air (ar) 1,49 1,81 2,24 2,68 1,25 1,26
6 Berat Cawan (ar) 8,79 B,54 8,68 8,59 8,99 8,95
7. Berat Tanah Kering (ar) 3.46 4,27 4,82 5,51 4,76 4,79
8. Kadar Air (%) 43,06 44 73 46,47 48,64 26,26 26,30
26,28
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] 2; " LL PL Pl Klasifikasi | Contoh dalam keadaan :
1 Pukulan (N) "% Fhastras Rapeiay |09 ckara
4578 26.28 19,49 Pasiran) - Lolos Saringan No. 40
Catatan

-Pengambilan & pengiriman benda uji dilakukan oleh pemohon
-Hasil pengujian tersebu! diatas hanya berlaku untuk benda uji yang diuji di Laboratorium

Diketahui Oleh :
Kepala Laboratorium/ Jambi, 10 Juni 2025
/Penanggung Jawap Teknis P, lia

Maidita

F.7.8.2.1. Rev.01




PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

= = FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS BATANGHARI

TAHUN AKADEMIK 2024/2025

KARTU ASISTENSI TUGAS AKHIR

: Nurul Putri

: 2100822201004

: KLASIFIKASI TANAH LEMPUNG BERDASARKAN
METODE PENGUJIAN BATAS CAIR SNI TAHUN 2008
DAN SNI TAHUN 2010

No. [ Tanggal Uraian/Instruksi
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Jambi, 2025

Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 11

i

S_uheni‘ a. ST. MT. Dwitva Okkv Azanna, ST. M.Eing




PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BATANGHARI
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

KARTU ASISTENSI TUGAS AKHIR

Nama : Nurul Putri

NPM : 2100822201004

Judul : KLASIFIKASI TANAH LEMPUNG BERDASARKAN
METODE PENGUIJIAN BATAS CAIR SNI TAHUN 2008
DAN SNI TAHUN 2010

Tanggal Uraian/Instruksi
, . T .
. /7 - Larbpued o U,
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Jambi, 2025
Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 11

Suhendga. ST, MT. Dwitva Okky Azanna. ST. M.Eng




PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BATANGHARI
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

Nama
NPM
Judul

KARTU ASISTENSI TUGAS AKHIR

: Nurul Putri

« 7

. KLASIFIKASI TANAH LEMPUNG BERDASARKAN
METODE PENGUIJIAN BATAS CAIR SNI TAHUN 2008

100822201004

DAN SNI TAHUN 2010

No.

Tanggal

Uraian/Instruksi
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Dosen Pembimbing |

\

Suhendra, ST. MT.

Jambi, 2025

Dosen Pembimbing 11

Dwitya Okky Azanna. ST. M.E.ng




PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BATANGHARI
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

KARTU ASISTENSI TUGAS AKHIR

Nama : Nurul Putri

NPM : 2100822201004

Judul . KLASIFIKASI TANAH LEMPUNG BERDASARKAN
METODE PENGUIJIAN BATAS CAIR SNI TAHUN 2008
DAN SNI TAHUN 2010

Tanggal Uraian/Instruksi

,:II/_{'(;L’ N kf;&r-\ki' &b 1
e/ Drk 2

(M’\B

(_c X Cnd b ﬁ\J«n
hapn  Pakbe Py
\g&\-\\‘:.ﬂ\f\ \dLl D?’)—-

- Pﬁnu\ASm (h(.l)ﬁ
oot (0K 2igrghapt 5
it dpervonies

- Bagan allr oh.perbwkl
Pab 3 dilengkapt: \okast,
pergurian , A\l

et e min s

Jambi, 2025

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing 11

| b

Suhendfa. ST. MT. Dwitva Okky Azanna. ST. M.Eng




P , TTL < Kampung Lawt | 10 -OS - 2003
Alamat =)L kopra L7 g Rw.03
Xel . kpmpury uut ke Kuda Y
kab Tanyun, TAbuny Tiewy

| REKAP PENILAIAN SIDANG UJIAN TUGAS AKHIR PrzgiR‘rrqek}r;ik
| PRODI TEKNIK SIPIL Sipil

UJIAN TUGAS AKHIR MAHASISWA TEKNIK SIPIL

NAMA : Nurul Putri -

NPM : 2100822201004
HARI/TGL : Kamis/28 Agustus 2025
JAM :  0E.00 s/d selesai

JUDULTA : Klasifikasi Tanah Lempung Berdasarkan Metcde Pengujian Batas Cair SNi Tahun 2008
dan SNI Tahun 2010

PENGUJi DAN PENILAIAN T R——
. Bukti Dokumep'-\

| No._5 Nama DOIS_;[.] benguji _ Jabatan : Nilai Ténda Téngan _- _ )
:. __1_.__l_r__Elv#f_e\_ﬂandauaEI___S;_T'_MT ,: Ketua Sidang B 30___ N -

2. | Dwitya Okky Azanna, ST, M. Eng l Sekretar:s S:dang 8o ¥,
3.  Annisa Dwiretnani, ST, MT Penguji | _ 80 ’E A
4. DrirH. i M. . i \7"% "
L / Drir.H ArTscrl M.Das, M.Eng | Pengiljl 1l A\ _Bo_ [.1‘ A
5. Suhendra, ST, MT L\ [Pengui il /(g0 -.-:—__%ﬁ
1{ Jumlah utOO i
i Nilai rata-rata : Bo
1. Niiai rata-rata Ujian Proposal 2. 80 ........... ﬁ ..... ) Nilaidiisi Prodi sebelum sidang dimuiai.
2. Nilai rata-rata Ujian TA = 80 .............. A’ )

4. Dinyatakan : = (Lulus / Heekttivus / LelusBersyarat)
Catatan : Lujus bersyarat sesuai Pasal 29 ayat 2 Peraturan Akademik 2022 Unbari.

Diketahui, Jambi, Kamis/28 Agustus 2025
Ka.Prodi TeknikSipil Ketua Sidang,

ir. Elvira Handayani, ST, MT. ir. Elvira Handayatii, ST, MT

Note : *{ coret yang ticak perfu



REKAP PERBAIKAN DARI DOSEN PENGUJI FgRr"]"é E“S‘
SIDANG UJIAN TUGAS AKHIR MAHASISWA Sidang
i PRODI TEKNIK SIPIL Komprehensit
Pada hari/tanggal Kamis/28 Agustus 2025

Jam

Tempat

08.00 s/d selesai

Ruang Sidang Fakultas Teknik

Telah diadakan SidangUjian Tugas Akhir mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama :  Nurul Putri
NPM 2100822201004
Prodi TEKNIK Sipil
Topik/Judul

Tahun 2008 dan SNi Tahun 2010

Rekap perbaikan dari Dosen Penguji sidang komprehensif Tugas Akhir diisi oleh Sekretaris Sidang :

Klasifikasi Tanah Lempung Berdasarkan Metode Pengujian Batas Cair SNI

i e oL
No. Dosen Jabatan Tanpd Tankan |
1. Ir. Elvira Handayani, ST, MT Ketua sidang J '
2. | Dwitya Okky Azanna, ST, M. Eng Sekretaris 11 {
| 3. Annisa Dwiretnani, ST, MT ! Penguiji | _
| |
L |
! | é
4. | Dr.r.H.Amsori M.Das, M.Eng Penguji Ii ‘
YN
: — \ w7
\\) i
| o\ (.--
5 | Suhendra, ST, MT Penguiji Il 0 i’ |
|
i
S —

Ketua Pe u;/

Ir. Elvira Handayani, 5T, MT

|



SURAT PERNYATAAN
PERBAIKAN TUGAS AKHIR (TA)

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ' Nueul Putri

NPM 1 2100822201004

Program Studi . Teknik Sipil

Tanggal Ujian TA 28 - Agqustus - 2025

Alamat Rumah . dL KoPm | BT, {1?0-05'1&[\(0“\\7“"9&“[&(.%&31%[
Vb . Tonjung Jaburg Twwur |

No. Telpon Rumah : ... B Hp o 0812692324'80 .....................

Menyatakan dengan in1 sebenarnya akan menyelesaikan perbaikan Tugas Akhir setelah
Sidang Ujian Tugas Akhir, sesuai dengan waktu vang diberikan selesai Sidang Tugas Akhir
saya. Lama waktu perbaikan adalah .. 4. . ( e‘f‘\' ..... ) minggu, terhitung mulai
tanggal ... 26 - Aoustus -20% oy 28 - Seplenber 2028
Apabila saya tidak bisa menyelesaikannya dalam jangka waktu yang diberikan tersebut, saya
bersedia menerima sangsi tidak berhak ikut Yudisium dan Wisuda atau sangsi lain yang

diberikan Fakultas.

Demikianiah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dalam keadaan sehat

dan pikiran tenang serta tanpa paksaan dari manapun.

.= TEMP
-82B5EANX015502891
".;" :

Catatan :

Melampirkan Berita Acara Sidang Ujian Tugas Akhir



SURAT PERNYATAAN
TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT TUGAS AKHIR

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nurul Putri
NPM . 2100822201004
Prodi : TEKNIK Sipil
Fakultas : TEKNIK

Judul Skripsi/TA : Klasifikasi Tanah Lempung Berdasarkan Metode Pengujian Batas Cair SNI
Tahun 2008 dan SNI Tahun 2010

Dengan ini menyatakan bahwa hasil penulisan Tugas Akhir/Skripsi yang telah saya
buat ini merupakan hasil karya saya sendiri, dan bukan merupakan hasil plagiat atau
penjiplakan terhadap karya orang lain:

Maka dari itu saya bersedia mempertanggungjawabkan sendiri bahwa Tugas Akhir/Skripsi
ini benar keasliannya.

Apabila ternyata dikemudian hari ternyata tidak benar, saya bersedia menerima sanksi yang
diberikan Fakultas Teknik atau universitas berdasarkan aturan tata tertib di Fakultas Teknik
dan Universitas Batanghari.

Demikian pernyataan ini saya buat sendiri dalam keadaan sadar dan tidak ada paksaan
dari siapapun.




“ FORM PENILAIAN DOSEN PENGUJI FORM : Diisi |
i SIDANG UJIAN TUGAS AKHIR MAHASISWA masing’
{ PRODI TEKNIK SIPIL Dosen Penguji |
Pada hari/tanggal : Kamis/28 Agustus 2025
Jam : 08.00 s/d selesai
Tempat :  RuangSidangFakultasTeknik

Telah diadakan Sidang Ujian Tugas Akhir mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Nurul Putri

NPM : 2100822201004

Prodi : TEKNIK Sipil

Topik/Judul :  Kilasifikasi Tanah Lempung Berdasarkan Metode Penguiian Batas Cair SN!

Tahun 2008 dan SNI Tahun 2010

Dengan hasil penilaian sebagai berikut :

' No | Keterangan Persentase | Angka Niiai_-!r
. | NILAI TEKNIS 7
A. | Pengujian dan cara Pembahasan Isi Tugas Akhir. |

65% 5o %
A | _ |

B. | Pengujian Mata Kuliah Keahlian Dasar (MKDK), dan , |
Mata Kuliah Keahlian (MKK). 20% 80 ;

|

- ]
[l. | NILAI NON TEKNIS _ _l
C. | Meliputi sikap, cara penyajian, cara menjawab i

pertanyaan, penalaran dan perlengkapan 15% 80
Jumlah | 100% Jo A |
Jambi,
Dosen Penguj

Ir. Elvira Handayani, ST, MT



INSTRUKSI PERBAIKAN DARI DOSEN PENGUJI
SIDANG UJIANTUGAS AKHIR MAHASISWA
PRODI TEKNIK SIPIL
Di luar rekapan Sekretaris Sidang Ujian Tugas Akhir

| FORM : Diisi
| masing’
Dosen Penguiji

Pada hari/tanggal : Kamis/28 Agustus 2025
Jam : 08.00 s/d selesai
Tempat . Ruang Sidang Fakultas Teknik

Telah diadakan Sidang Ujian Tugas Akhir mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Nurul Putri

NPM 1 2100822201004
Prodi ¢ TEKNIK Sipil
No. Perbaikan dari Dosen Penguji Sidang Komprehensif Tugas Akhir Ket. |
1| Ceék genvbisan
i
|
Ketua Sidan Dosen Penguj
Ir. Elvira Handayani, ST, MT Ir. Elvira Han ni, ST, MT




FORM PENILAIAN DOSEN PENGUIJI

SIDANG UJIAN TUGAS AKHIR MAHASISWA

FORM : Diisi

|
I

masing’

PRODI TEKNIK SIPIL | Dosen Penguiji
Pada hari/tanggal : Kamis/28 Agustus 2025
Jam 08.00 s/d selesai
Tempat - RuangSidangFakultasTeknik

Telah diadakan Sidang Ujian Tugas Akhir mahasiswa yang tersebut di bawah ini -

Nama : Nurul Putri
NPM 2100822201004
Prodi TEKNIK Sipil
Topik/Judul

Tahun 2008 dan SNI Tahun 2010

Dengan hasil penilaian sebagai berikut ;

Klasifikasi Tanah Lempung Berdasarkan Metode Pengujian Batas Cair SN

' No | Keterangan Persentase | Angka | Nilai

L NILAITEKNIS L ]

| A. | Pengujian dan cara Pembahasan Isi Tugas Akhir.

L 65% | §0

| |

i B. | Pengujian Mata Kuliah Keahlian Dasar (MKDK), dan 4’

| Mata Kuliah Keahlian (MKK). V0% 80

Il | NILAI NON TEKNIS . 3

- C. | Meliputi sikap, cara penyajian, cara menjawab |

pertanyaan, penalaran dan perlengkapan 15% 529

| | .“‘E
jumlah | 100% | # ]
Jambi,

Dosen Penguiji

Dwitya Okky Azanna, ST, M. Eng




Dosen Penguiji

L

i INSTRUKSI PERBAIKAN DARI DOSEN PENGUII | i« b
| SIDANG UJIANTUGAS AKHIR MAHASISWA | it
‘-‘ PRODI TEKNIK SIPIL | .

o e

Di luar rekapan Sekretaris Sidang Ujian Tugas Akhir

Pada hari/tanggal : Kamis/28 Agustus 2025
lam ¢ 08.00 s/d selesai
Tempat : Ruang Sidang Fakultas Teknik

Telah diadakan Sidang Ujian Tugas Akhir mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Nurul Putri

NP M : 2100822201004

Prodi . TEKNIK Sipil

No. _ Perbaikan dari Dosen Penguiji Sidang Kompr_ehensif Tugas Akhir ] ket
| G |

|
| |
- |
I !
|
|
Ketua Sida Dosen Penguiji,

Ir. Elvira dayani, ST, MT Dwitya Okky Azanna, ST, M. Eng



i -

FORM PENILAIAN DOSEN PENGUJI | FORM : Diisi |
_ SIDANG UJIAN TUGAS AKHIR MAHASISWA | masing’ F
; PRODI TEKNIK SIPIL Dosen Penguji |
Pada hari/tanggal : Kamis/28 Agustus 2025
Jam :  08.00 s/d selesai
Tempat . RuangSidangFakultasTeknik

Telah diadakan Sidang Ujian Tugas Akhir mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Nurul Putri

NPM : 2100822201004

Prodi : TEKNIK Sipil

Topik/Judul : Klasifikasi Tanah Lempung Berdasarkan Metode Pengujian Batas Cair SNI

Tahun 2008 dan SNI Tahun 2010

Dengan hasil penilaian sebagai berikut :

' No [ Keterangan R . Persentase Angka l Niléi_%
|| NILAI TEKNIS |
| A. | Pengujian dan cara Pembahasan Isi Tugas Akhir. ‘ ‘
| L 65% | i
I } | |
!_ |l \ . J
} B. | Pengujian Mata Kuliah Keahlian Dasar (MKDK), dani _\> |
. Mata Kuliah Keahlian (MKK). ll

20% / BO

i

|
| |
. | NILAI NON TEKNIS I . B
Meliputi sikap, cara penyajian, cara menjawabi l
| 15% '
|

0

pertanyaan, penalaran dan perlengkapan

100% | A B

Jambi,

Dosen Penguiji

Annis etfani, ST, MT



- INSTRUKSI PERBAIKAN DARI DOSEN PENGUII [
| SIDANG UJIANTUGAS AKHIR MAHASISWA | FORM: Diisi |
| PRODI TEKNIK SIPIL | 9
i

| e e
_Di luar rekapan Sekretaris Sidang Ujian Tugas Akhir | o ' oot

Pada hari/tanggal : Kamis/28 Agustus 2025
lam ¢ 08.00 s/d selesai
Tempat : Ruang Sidang Fakultas Teknik
Telah diadakan Sidang Ujian Tugas Akhir mahasiswa yang tersebut di bawah ini :
Nama : Nurul Putri
NPM ;2100822201004
Prodi : TEKNIK Sipil
' No. | Perbaikan dari Dosen Peﬁgﬁji Sidang Komprehensif Tugas Akhir | Ket. |

| t.  foto ditambabhkan utyk Sompel

O\aas corn ﬁaa,ngamb\lan gompel |

' 2. \Narag latar btl_dkang v A kota Tambl

3. lGMleh ditambahleon entuk SNI

4. Kolimad & cumosen masalah i gesoculken

5. Naran  engombion QOM?Q\ ~ Telopn pENAVTION

G |Cek Font tobe| dli.

T Simbel dlqg;ucdka\ stnglkaten dengon kefm'(mgm?m_ |
B Cek ?gnuh;a, Saran(ka'tq ygr dlp\b\o

9. iPakatl kertas warne fembares enter lomepwen |
o .| Lamkapi tompran sk turawin, Al |

Ketua Sidan Dosen Penguiji,

Ir. Elvira Handayani, ST, MT Annisd Dwiretrfshi, ST, MIT



FORM PENILAIAN DOSEN PENGUJI | FORM : Diisi |

SIDANG UJIAN TUGAS AKHIR MAHASISWA ‘ masing’
;‘ PRODI TEKNIK SIPIL | Dosen Penguji |
Pada hari/tanggal : Kamis/28 Agustus 2025
Jam 08.00 s/d selesai

Tempat : Ruang Sidang Fakultas Teknik
Telah diadakan Sidang Ujian Tugas Akhir mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Nurul Putri
NPM 2100822201004
Prodi TEKNIK SIPIL
Topik/Judul

Tahun 2008 dan SNI Tahun 2010

Dengan hasil penilaian sebagai berikut :

Klasifikasi Tanah Lempung Berdasarkan Metode Pengujian Batas Cair SNI

No _ Keterangan Persentase | Angka | Nilai ]
| 1. | NILAI TEKNIS | | -

i A. | Pengujian dan cara Pembahasan Isi Tugas Akhir. ' _

| 65% 'gzj

B. | Pengujian Mata Kuliah Keahlian Dasar (MKDK), dan

Mata Kuiiah Keahiian (MKK]).

0% <)
v

NiLAI NON TEKNIS

Meliputi sikap, cara penyajian, cara menjawab |

pertanyaan, penalaran dan perlengkapan

15%

Jumizh | 100%

Jambi,

Dosgp_?quuji
.'J1 /1




Di luar rekapan Sekretaris Sidang Ujian Tugas Akhir
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